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PEDOMAN TRANSLITERASI

A. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf latin Nama
| Alif Tidak Dilambangkan Tidak Dilambangkan
- ba b be
= ta t te
T sa S es (dengan titik di atas)
o ' Jjim J je
c ha h ha (dengan garis bawah)
z kha kh ka dan ha
N dal d de
3 7al Z zet (dengan titik di atas)
I ra ¥ er
J zal z zet
g% sin S es
o syin sy es dan ye
o= sad s es (dengan titik di bawah)
v= dad 4 de (dengan titik dibawah)

" Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini  ay];
Transliterasi Arab-Latin Keputusan Bersama Menteri Agama Nomor 15§ biu!]é)gd y Pedoman‘
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 0543 disusun oleh Tim Puslitbana | 7 dan Menteri
Departemen keagamaan Departemen Agama R1 yang telah direvisi, Jakarta ”00% A Keaganat
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b ta t te (dengan titik di bawah)
L za Z zet (dengan titik dibawah)
¢ “ain ' koma terbalik di atas
& gain g ge
o fa r ef
3 qaf q ki
! kaf k ka
dJd lam l el
A mim m em
Iy nun n en
3 wau w we
> ha h ha
o hamzah ey e apostrof
S ya Y ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal tunggal, yang dilambangkan dengan tanda atau harkat, yaitu :



Tanda Nama Huruf Latin

—_— {athah a

kasroh 1

. dammah u

Vokal rangkap, yang lambangnya berupa gabungan antara harkat atu huruf,
transliterasinya gaubugan huruf, yaitu :

) cai

pau

9l
Maddah atau vokal panjang, lambangnya berpa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa hurul dan tanda, yaitu :

Tanda dan Huruf Nama Gabungan
Huruf
L ’/lc.é' Fathah dan alif atau ya a
_____ T Kasroh dan ya i
’ 3 Dammah dan wau q
Contoh: dli . qala J-j . qila :)};’r.a : yaqiilu



C. Ta' marbuthah

a. Ta’ marb(thah hidup

Ta marbiitah hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah,

transliterasinya adalah /1/.

#0 - a4

Contoh : Jub¥) i»') -raudah al-atfal

b. Ta’ marbutah mati

Ta’ marbutah atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah /b/.

Contoh : Fr | -talhah

D. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu yang sama dengan huruf
yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh: &y - rabbana

E"j — al hajju
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E. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurat] yaitu:
Namun, dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang
yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang dikuti oleh huruf
gamariah.
|. Kata sandang yang diikuti olch huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf /| / diganti dengan huruf sama dengan yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Contoh : J.;- 35\ © ar-rajulu

a

PP .

3 X o as-sayyidatu
A s <

s asy-syamsu

ey

(‘..L'zll : al-qulamu
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F. Singkatan
SWT. : Subbidnahu Wa ta’'dla

SAW. s Sallatiah'Alahi Wa sallam

No. : Nomor
RI : Republik Indonesia
dkk : Dan Kawan-Kawan.
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BAB |
UPAYA MENINGKATKAN KREATIVITAS SISWA
BERBAHASA ARAB DI MTs NEGERI MODEL PURWOKERTO

TAHUN PELAJARAN 2004 /2005

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan  scorang  siswa  secara  berangsur-angsur  selalu
mempengaruhi  daya hidupnya dari berbagai pihak turut menentukan
kemampuan belajarnya. Pendidikan yang diperoleh di sekolah sebagai wahana
tempat mengadu [Imu Pengetahuan siswa yang akan dibawa dalam kehidupan
sehari-hari terlihat dari tingkah laku, pergaulan dan lingkungan masyarakat.
Dalam masa aktif belajar, siswa berusaha untuk mengetahui, memahami serta
mendapatkan suatu jawaban baik tugas yang diberikan guru atau belajar secara
pribadi. Situasi belajar menjadi lebih baik bergairah dengan adanya dorongan
untuk memahami atau menciptakan kemampuan yang dimiliki oleh siswa
dengan daya kreativitasnya sendiri. ~ Menurut Haevele (1962) dalam bukunya
Utami Munandar, Pengembahan Kreativitas Anak Berbakat. Kreativitas adalah
kemampuan untuk membuat kombinasi-kombinasi baru yang mempunyai
makna sosial. Definisi ini menunjukan bahwa tidak keseluruhan produk itu
harus baru, tetapi kombinasinya. (Utami Munandar, 1999 : 21). Kreativitas
siswa dapat dikembangkan bila guru, memberi inspirasi pada mereka, agar
mereka dapat mengembangkan kreativitasnya melalui kegiatan belajar. Seperti
siswa dibiasakan sering berlatih cara berkomunikasi dengan menggunakan

bahasa Arab maka siswa akan leblh terbiasa mempraktekkannya sehingga



siswa akan berusaha mengarah pada peningkatan yang lebih mendalam. Akan
tetapi dalam pengelolaan pengajaran hendaknya dilandasi sikap kritis, reflektif
dan akitif dalam mengorganisasi situasi pengajaran.

Munculnya lembaga-lembaga pendidikan (Islam) yang modern seperti
madrasah dan perkembangan ilmu linguistik yang begitu cepat membawa
perubahan-perubahan yang begitu besar terutama berkenaan dengan pengajaran
bahasa. Pengajaran bahasa Arab di Madrasah tidak lagi ditekankan pada aspek
pada kemampuan membaca saja, tetapi juga pada aspek kemampuan
menyimak, membaca, berbicara, menulis. Singkatnya pengajaran bahasa Arab
di MTs Negeri Model Purwokerto ditekankan dan dititikberatkan pada
penguasaan bahasa secara aktif dan pasif. Hal ini nampak dari tujuan
pengajuran bahasa Arab di MTs Negeri Model Purwokerto belum bisa
memenuhi target prestasi yang ada.

Khususnya pembelajaran bahasa Arab yang ada di MTs Negeri Model
Purwokerto kurang diminati oleh siswa dibanding dengan pembelajaran bidang
studi lainnya. Terkadang hanya 1 atau 2 siswa saja yang memperhatikan secara
konsentrasi pembelajaran Bidang Studi Agama apalagi khusus Pelajaran
Bahasa Arab. Namun yang menjadi persoalan adalah apakah meningkatkan
kreativitas mampu menjadikan siswa belajar lebih mendalam? Tentu saja belum
karena siswa MTs Negeri Model Purwokerto masih butuh proses pembelajaran
yang lebih mendalam, apalagi pendidikan bahasa Arab, dapat kita ketahui
bahwa persoalan-persoalan dalam proses pengajaran bahasa Arab di MTs

Negeri Model Purwokerto belum bisa memenuhi kemampuan yang diharapkan,

sebab siswa itu sendiri belum mampu untuk memahami bagaimana berbahasa



Arab, sehingga apa yang disampaikan scorang pendidik masih membutuhkan
waktu yang berulang-ulang .(wawancara dengan Bp. Ishar, S.Ag, 4 Februari
2005)

Jelas sekali dalam kurikulum ditekankan tujuan pengajaran bahasa Arab
di MTs Negeri Model Purwokerto agar siswa dapat menguasai bahasa Arab
secara aktill yang dapat digunakan scbagai alat komunikasi dan sccara pasif
sebagai dasar memahami buku-buku agama Islam yang scderhana, di samping
Al Qur'an dan Al Hadits. Dalam pengajaran bahasa Arab sering dilupakan
funysi komunikasi bahasa, sehingga yang diajarkan adalah pengetahuan tentang
bahasa bukan ketrampilan bahasa untuk komunikasi pada akhirnya walaupun
sejak kecil telah belajar bahasa Arab tetapi tuntutan berbahasa masih selalu
ketinggalan. Tak heran lagi apabila ada anggapan bahwa mempelajari bahasa
Arab bagi siswa cenderung lebih sulit dan mejenuhkan. Fenomena inilah yang
perlu diperhatikan oleh guru atau pengajar bahasa Arab untuk lebih dapat
menggunakan tehnik maupun pendekatan dalam pengajaran yang lebih
ditingkatkan.

Sulitnya pembelajaran bahasa Arab bagi siswa karena hafalannya selalu
mengandung arti petunjuk, pengetahuan yang luas, atau karena sebagai
pendidik kurang tanggap mengenai kemampuan dari masing-masing siswa dan
yang menjadi alasan kuat siswa kurang minat belajar secara serius tentang
pelajaran Agama terlebih lagi bahasa Arab. Walaupun seringnya siswa
mengikuti pelajaran bahasa Arab yang disampaikan oleh seorang pendidik,

banyak diantara mereka sulit mengikuti bahkan untuk memahami inti maksud

pelajaran tersebut. Untuk mengulang kembali pelajaran bahasa Arab rasanya




siswa merasa sungkan, sedangkan dengan pelajaran lain lebih cenderung
terdorong untuk mengetahui lebih lanjut. Tugas utama siswa disini adalah
belajar yang diharapkan dari pendidik siswa mampu mempelajari serta dapat
mengulang kembali tanpa adanya paksaan atau unsur dari pihak luar. Penilaian
pelajaran bahasa Arab olch siswa dikatakan kurang penting dibanding pelajaran
lainnya, dan bila sudah bisa membaca atau menghafal dari sebagian Ayat Suci
Al- Our’an dirasa cukup dan bangga (wawancara dengan Ibu Siti Muflihah, 4
Februari 2005). Tanpa adanya kemauan belajar bahasa Arab yang lebih
mendalam, secara aktif' dan kreatif atau menciptakan suasana belajar sendiri
agar mudah dipelajari, selamanya pelajaran bahasa Arab menjadi momok bagi
siswa itu sendiri. Namun tidak menutup kemungkinan masih ada siswa yang c¢inta
dengan pelajaran bahasa Arab, sehingga siswa dengan sendirinya selalu akan
menambah, mengikuti atau bahkan berusaha belajar dengan berbagai pihak
yang dapat mempengaruhi cara belajar bahasa Arab dengan mudah. Pendekatan
untuk mempelajari bidang studi bahasa Arab adalah dengan drill atau pelatihan,
penyajiannya secara demo/dibaca secara langsung dan tugas. Mempelajari
hidang studi bahasa Arab siswa diharapkan dapat mengembangkan kegiatannya
dalam bentuk kreativitas, tidak terlalu terikat oleh kebiasaan-kebiasaan tertentu
belajar bahasa Arab terpusat pada minat dan perhatian siswa. Melihat latar
belukang masalah di atas penulis tertarik untuk mengambil judul pembuatan
Skripsi yaitu “Upaya Meningkatkan Kreativitas Siswa Dalam Pengajaran

Bahasa Arab” yang lokasinya di MTs Negeri Model Purwokerto Tahun

Pelajaran 2004 / 2005.




B. Pencgasan Istilah

Untuk memperjelas gambaran masalah perlu dijelaskan dan dibatasi

maksud penggunaan beberapa istilah di dalam variabel penelitian yaitu :

1.

Meningkatkan Kreativitas

Adalah usaha yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan siswa
berbahasa Arab serta mengembangkan bakat siswa yang mengarah kepada
kemampuan menyimak, membaca, berbicara dan menulis dalam pelajaran
bahasa Arab sehingga anak dapat menemukan bakatnya secara sendiri untuk
hisa mendemontrasikan kemampuan yang dimilikinya.

Berbahasa Arab

Berbahasa berarti memakai (menggunakan) bahasa Arab. (Kamus
Besar Bahasa Indonesia, 1993 : 67) menurut penulis berbahasa Arab yaitu
kemampuan berbahasa secara operasional yang meliputi kemabhiran,
menyimak, membaca, berbicara, dan menulis.

MTs Negeri Model Purwokerto

MTs Negeri Model Purwokerto adalah sekolah lanjutan pertama
yang berciri khas beragama Islam dengan menyelenggarakan pendidikan 3
tahun setelah Pendidikan Madrasah [btidaiyah atau Sekolah Dasar.

MTs Negeri Model Purwokerto terletak di wilayah Kelurahan

purwokerto Wetan J1, Jend. Sudirman 791 Kode Pos 53111 Purwokerto

Banyumas.

MTs Negeri Model Purwokerto berdasarkan keputusan Menteri
Agama RI Nomor E/54/1998. Sejak 12 Maret 1998 Madrasah Tsanawiyah

Negeri Purwokerto ditetapkan sebagai Madrasah Model yang dalam
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lampiran dalam keputusan tersebut Madrasah Tsanawiyah Negeri
Purwokerto berada pada urutan ke 24 untuk MTs Negeri Model seluruh
Indonesia.

Deskriptif Analitis

Deskriptif merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk
mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala yang ada yaitu
keadaan gejala menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan.
(Suharsimi Arikunto, 2000 : 309)

Analitis adalah penyelidikan terhadap sesuatu peristiwa atau
karangan, perbuatan dan lain sebagainya untuk mengetahui keadaan
sebenarnya (sebab aktif, kelebihan, kekurangan, sebab musabab dan duduk
perkaranya). (W.J.S. Poerwadarminta, 1993 : 40).

Jadi Deskriptif Analitis adalah suatu penelitian ilmiah dengan apa
adanya dan penulis berusaha untuk mengadakan penelitian yang usaha ity
menggambarkan pada MTs Negeri Model Purwokerto dalam meningkatkan
kreativitas siswa.

Berdasarkan pengertian di atas maka yang dimaksud dengan judul
pengertian judul skripsi int adalah suatu penyelidikan yang dilakukan untuk

mengetahui gambaran usaha MTs Negeri Model Purwokerto dalam

meningkatkan kreativitas dalam belajar Bahasa Arub.

C. Rumusan Masalah

Dengan mengetahui dari latar belakang masalah dan batasan masalah

maka dapat dirumuskan permasalahan pokok yang terdapat dalam penelitian ini




adalah sebagai berikut :

Bagaimanakah upaya meningkatkan kreativitas siswa Berbahasa Arab di MTs
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P. Tujuan Penclitian dan Manfaat Penclitian

1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan ingin mengetahui secara jelas Upaya Meningkatkan
Kreativitas Siswa Berbahasa Arab di MTs Negeri Model Purwokerto Tahun
Pelajaran 2004/2003.

2. Manfaat penelitian ini ditujukan kepada Kepala Sekolah dan Guru bahasa
Arab, hasil penelitian diharapkan dapat membantu dalam memberi upaya
kebebasan kreativitas siswa untuk dapal belajar bahasa Arab dengan mudah

dan lancar secara rinci manfaat penelitian yang diharapkan adalah sebagai

berikut :

a. Manfaat Teoritis

1) Dapat dipakai dalam Pengembangan Ilmu Pendidikan Bahasa Arab

2) Memberikan [lmu Pengetahuan untuk menemukan teori-teori baru

b. Manifaat Praktis
1) Pedoman bagi para praktisi Tarbiyah
2) Petunjuk dalam menentukan  kebijakan  pendidikan  untuk
meningkatkan kemampuan berbahasa Arab siswa yang meliputi

kemampuan menyimak, membaca, berbicara dan menulis.




E. Telaah Pustaka

Bahasa Arab adalah bahasa yang tidak dapat dipisahkan darj Islam.
Sering juga bahasa Islam, karena sumber hukum Islam adalah Al Qur’an dan Al
Hadits yang keduanya berbahasa Arab. Karena eratnya Islam dan bahasa Arab
maka wajarlah apabila kemana Islam tersebar kesana pula bahasa Arab tersiar,

Selanjutnya ada beberapa pendapat mengenai pengertian bahasa Arab.
Menurut Muhammad Sirkban, bahasa Arab adalah termasuk salah satu dari
rumpun bahasa bahasa Smit. Bahasa Smit meliputi bahasa-bahasa Babilonia,
Asyuria, Phonesia, (Army), Ibrani (Kan’any), Yaman Lama, Habsy Smit dan
Bahasa Arab itu sendiri.

Selanjutnya beliau mengatakan :

“Ketiga bahasa pertama telah lenyap demikian pula sebagian dari
bahasa-bahasa Yunani Lama. Sedangkan tiga yang terakhir masih ada,
tetapi bahasa Arab adalah yang paling menonjol dan paling tersiar dan
tersebar”. ( Muhammad Sirkhan, 1956: 31)

Pendapat ini kiranya tidak jauh dengan pendapat yang terdapat dalam
Ensiklopedi Islam yang menyatakan bahwa bahasa Arab adalah termasuk
rumpun bahasa Smit yang digunakan oleh orang Arab sebagai alat komunikasi.
(Depag RI, 1993: 173). Pengajaran bahasa Arab diarahkan pada pencapaian
tujuan, yaitu tujuan jangka panjang (tujuan umum) dan tujuan jangka pendek
(khusus). Dalam tujuan khusus adalah merupakan penjabaran dari tujuan umum
karcna tujuan itu sulit dicapai tanpa dijabarkan secara operasional atau spesifik.

Tujuan umum pengajaran bahasa Arab secara operasional adalah seperti
yang diungkapkan Tayar Yusuf dan Syaiful Anwar :

a. Agar siswa dapal memahami Al Qurtan dan Al ladits schagai
sumber hukum dan ajaran Islam.
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b. Dapat memahami dan mengerti buku-buku agama dan kebugavaar

Islam yang ditulis dalam bahasa Arab.

Supaya pandai berbicara dan mengarang dalam bahasa Arab.

Untuk  digunakan scbagai  alat  pembantu  keahlian  lain

(suplementary).

e. Untuk membina ahli bahasa Arab yang benar-benar profesional.
(Tayar Yusuf & Syaiful Anwar, 1995: 189)

o0

Adapun tujuan yang banyak diterapkan pada lembaga-lembaga
pendidikan Islam yang ada di Indonesia, yaitu di sekolah-di sekolah atau
madrasah -madrasah adalah sesuai dengan tujuan pengajaran bahasa Arab
seperti tercanturn dalam Pedoman Pengajaran Bahasa Arab pada PTAI dan
[AIN, yaitu “Tujuan pengajaran bahasa Arab ialah menciptakan kemahiran
berbahasa secara komprehenship yang meliputi empat ketrampilan yakni
ketrampilan menyimak dan membaca (resefiif) dan ketrampilan bercakap-cakap
dan menulis (ekspresif)”. (Depag R, 1993: 85)

Sebagai contoh disini adalah tujuan pengajaran bahasa Arab di MTs adalah:
“Pelajaran bahasa Arab di MTs bertujuan agar siswa dapat menguasai
secara aktif dan pasif perbendaharaan kata Arab fusha berjumlah 700
kata dan ungkapan dalam berbagai bentuk dan pola kalimat dasar yang
diprogramkan schingga dapat digunakan sebagai alat komunikasi dan

sebagal dasar memahami buku-buku agama Islam yang sederhana di
samping Al Qur’an dan Al Hadrts™. (Depag RI, 1993: 1)

Melihat beberapa tujuan yang telah dipaparkan di atas bahwa tujuan
pngajaran bahasa Arab, yakni membekali siswa dengan kemahiran
menggunakan bahasa Arab baik dalam segi pengungkapan (af @ b7r) , maupun
penerimaan (a¢ tahshil). Dengan kata lain ada empat kemahiran yang harus
dicapai dalam mempelajari bahasa Arab yaitu, kemahiran menyimak
(muhdaratul  istima’i), kemahiran  bercakap-cakap  (mahdratul kalami),

kemahiran membaca (mahdratul girati), kemahiran menulis {(maharatul
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katabati). Namun apa yang diidealkan sebagaimana di atas, seringkali belum
dapat  dircalisasikan, hal o karena adanya  [aktor  penghambat  dalam
pengajaran bahasa Arab.

Melihat kenyataan tersebut maka wajar apabila terjadi pergeseran dan
perhatian yang lebih besar pada salah satu tujuan pengajaran bahasa Arab yang
dapat dicapai secara realistis, misalnya pada penguasaan membaca teks-teks
bahasa Arab. Adapun tujuan khusus pengajaran ditentukan sesuai dengan jenis
materi yang disajikan. Materi “Muthol@h” misalnya mempunyai tujuan khusus
pengajaran yang berbeda dengan materi gowaid, insya’, tarjamah, imla dan lain
sebagainya.

Penulis mengambil sebagai bahan pustaka dari Skripsi Ruswanto yang
berjudul “Problematika menulis Arab Imla (kelas | Ma'arif NU 1) Kembaran
Banyumas Tahun Pelajaran 2002 / 2003”. Penelitian yang bersifat lapangan
tersebut perlukah mengenal huruf-huruf Arab dalam Imla. Menurutnya karena
menulis merupakan salah satu kemahiran berbahasa yang dipergunakan untuk
berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan orang
{ain. Akan tetapi pengenalan huruf merupakan langkah awal di dalam
memberikan materi menulis Arab karena mengetahui huruf itu merupakan
syarat mutlak dalam hal tulis menulis Arab. Sedangkan huruf Arab atau yang
biasa disebut dengan huruf Hijaiyah adalah suatu paling dasar yang harus
diketahui oleh setiap siswa dan untuk bisa mengenalkan huruf Hijaiyah sebagai
langkah awal dan beberapa tahapan-tahapan serta latihan terstruktur kepada
siswa.

Menurut skripsi Tarso yang berjudul Upaya Peningkatan Kemampuan
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Baca Al Qur’an (Studi Kasus Siswa di MTs Negeri Model Purwokerto).
Menurutnya membaca Al Quelan tidak hanya sekedar membunyikan huruf-
huruf Al Qur’an seperti pada umumnya mercka membaca, namun membaca
juga mengandung arti mempelajari untuk memahami isi kandungannya agar
dapat mengamalkan secara baik dan benar, dengan penuh keyakinan. Dengan
memahami dan mengamalkan Al Qur'an sehingga mampu membaca dengan
fasih menerjemahkan, menyimpulkan isi kandungan, menyalin dan
menghafalkan ayat-ayat terpilih sebagai pendalaman dan perluasan bahan dan
sebagai bekal untuk mengikuti jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Pola yang
dikembangkan dalam melaksanakan pengajaran kemampuan baca Al Qur’an
adalah dengan menekankan keterpaduan antara tiga lingkungan pendidikan
yaitu pendidikan keluarga, sekolah dan masyarakat.

Dilihat dari sudut pandang dua skripsi Ruswanto dan Tarso penulis
untuk menghindari kesamaan dari penelitian tersebut, penulis tidak hanya
membatasi pada pembahasan kemampuan dan pemahaman bahasa Arab saja,
melainkan bagaimana melahirkan sikap kreatif pada diri siswa, karena
keberhasilan seseorang dalam belajar tidak hanya ditentukan oleh tingginya
tingkat Inteligensi yang dimiliki, namun masih ada faktor lain yang sekiranya
ikut berperan dalam keberhasilan individu tersebut dalam belajarnya. Sehingga
penulis sangat tertarik untuk mengangkat judul Upayu Peningkatun Kreativitas
Siswa Berbahasa Arab MTs Negeri Model Purwokerto Tahun Pelajaran 2003 /
2004. Sebab di MTs Negeri Model Purwokerto belum ada penelitian tentang

kreativitas siswa berbahasa Arab.
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F. Metode Peneclitian

I.

I\

Jenis Penelitian

Penelitian yang digunakan adalah penelitian kualititatif, karena

penelitian kualitatif sering digunakan Grounded Theory yakni teori yang

timbul dari data bukan dari hipotesis-hipotesis (Amirul Hadi dan Haryono

1998 : 14)

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif karena :

Memusatkan perhatian pada masalah-masalah yang ada pada saat
penelitian dilakukan (saat sekarang) atau masalah-masalah yang bersifat

aktual.
Menggambarkan fakta-fakta tentang masalah yang diselidiki

sebagaimana adanya, diiringi dengan interprestasi adequate. (Hadari

Nawawi, 1983: 63)

Lokasi Penelitian

Dalam penelitian ini penulis memilih di MTs Negeri Model

Purwokerto dengan pertimbangan sebagai berikut:

a.

Di MTs Negeri Model Purwokerto dalam pengetahuan Bahasa Arab
masih terbatas sehingga perlu ditingkatkan lagi.

MTs Negeri Model Purwokerto secara spesifik masih membutuhkan

pembinaan secara kontinyu dalam penguasaan Bahasa Arab

Subyek Penelitian

Subyek yang diteliti adalah kepala sekolah, guru bahasa arab sebagai

suatu fasilitator untuk meningkatkan kreatifitas siswa dalam belajar

khususnya untuk mempelajari bahasa arab,




Metode Pengumpulan Data

Dalam memperoleh data penclitian yang diperlukan menggunakan

beberapa metode sehagai berikut

a.

C.

Metode Observasi

Metode observasi yaitu jenis informasi tertentu dapat diperoleh
dengan baik melalui pengamatan langsung olch pencliti. (Sanapiah
Faisal,1982: 204)

Metode ini di gunakan untuk mendapatkan gambaran secara
umum upaya yang dilakukan MTs Negeri Model Purwokerto dalam
meningkatkan kualitas siswa berbahasa Arab
Metode Dokumentasi

Yaitu cara mengumpulkan data melalui peninggalan tertulis,
terutama berupa arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku tentang

pendapat, teori, dalil/lhukum-hukum dan lain lain. (Hadari Nawawi

1983: 133)

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data tentang kegiatan-
kegiatan, baik yang berupa pikiran maupun tindakan nyata, untuk
mengetahui dokumen-dokumen yang tersimpan tentang sikap kreatifitas
siswa dalam belajar di lingkungan sekolah, kemudian upaya apa saja
yang dilakukan oleh MTs Negeri Model Purwokerto untuk
meningkatkan kreativitas siswa berbahasa Arab dokumen yang terkait

dengan upaya peningkatan kreativitas siswa berbahasa Arab.

Metode Wawancara

Yaitu usaha mengumpulkan informasi dengan mengajukan




pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan pula. (Hadari

Nawawi, 1983: 110).

Metode interview di lakukan dengan wawancara secara
terpimpin, maksudnya metode ini dilaksanakan dengan menggunakan
kerangka pertanyaan yang sudah tersusun sebelumnya. Metode
interview ini digunakan untuk mendapatkan data yang berkaitan dengan
meningkatkan kreativitas siswa berbahasa Arab di MTs Negeri Model
Purwokerto.

5. Analisis Data
Tehnik analisis data yang digunakan metode yang terdiri dari beberapa
usaha yang bertujuan mencapai suatu kesimpulan atau penemuan penelitian
yang bermanfaat. Tehnik tersebut meliputi tehnik yang digunakan selama
proses pengambilan penelitian berlangsung dan setelah data terkumpul
selama waktu yang telah ditetapkan. Selama penelitian berlangsung
digunakan observasi, wawancara, dokumentasi. Analisis data kualitatif

yakni data yang dianalisa mengenai fakta-fakta yang diselidiki.

G. Sistematika Penulisan
Untuk memberikan gambaran umum dalam penulisan proposal skripsi,
disusun bab demi bab adapun sistematikanya sebagai berikut :
Halaman formalitas, bagian utama dan bagian akhir, bagian formalitas
terdiri dari halaman judul, halaman nota pembimbing, halaman pengesahan,

halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi, dan daftar

tabel serta daftar lampiran.
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Bab I berisi tentang Pendahuluan yang memuat beberapa isi antara lain
latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, telaah
pustaka, metodologi penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab Il Pembahasan berisi tentang Upaya Meningkatkan Kreatifitas
Siswa Berbahasa Arab, beberapa permasalahan yang dibahas dalam bab inj
adalah Pendekatan Oral/Metode Audiolingual, Belajar dengan Metode Karya
Wisata, Cara Belajar Kerja Kelompok, Metode Pemberian Tugas Belajar dan
Resitasi, Pembinaan Siswa Dalam Kegiatan Ekstra Kurikuler, Kreativitas Siswa
yang meliputi; Pengertian Kreativitas, Faktor-faktor yang mempengaruhi
kreativitas, Asas dan Tahap kreativitas, Peran Kreativitas terhadap prestasi
sekolah, Berbahasa Arab diantaranya, Pengertian bahasa Arab, Pengajaran
ketrampilan berbahasa, Teknik pengajaran ketrampilan menyimak, Teknik
pengajaran ketrampilan membaca, Teknik pengajaran ketrampifan berbicara

Bab IHl Gambaran Umum MTs Negeri Model Purwokerto meliputi:
letak geografis, sejarah berdirinya, kadaan guru dan staf serta siswa MTs
Negeri Model Purwokerto, struktur organisasi, sarana dan prasarana yang
mendukung proses belajar mengajar dan Pembelajaran Bahasa Arab di MTs N
Model Purwokerto.

BAB. IV upaya meningkatkan kreatifitas siswa berbahasa Arab meliputi
upaya meningkatkan kreativitas siswa antara lain, pendekatan aural
oral/audiolingual, belajar dengan metode karya wisata, cara belajar kerja
kelompok, metode pemberian tugas belajar dan resitasi, pembinaan siswa dalam

kegiatan ekstra kurikuler, pembinaan siswa dalam Kkegiatan ekstra kurikuler,

kreativitas siswa dalam pengajaran keterampilan berbahasa diantaranya, berbicara
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bahasa arab dalam pelajaran bahasa arab, mengharuskan siswa mampu membaca
dan menulis Arab, mengadakan lomba bahasa Arab, analisis data, faktor

pendukung dan penghambat

BAB. V merupakan penutup meliputi : kesimpulan, saran-saran, kata

penutup.




UPAYA MENINGKATKAN KREATIVITAS SISWA

BERBAHASA ARAB

A. Meningkatkan Kreativitas

Adalah suatu usaha yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan
berbahasa Arab siswa, dan dapat membentuk kombinasi-kombinasi baru
dalam pemahaman berbahasa. Upaya ini dilakukan oleh Kepala Sekolah dan

Guru Bahasa Arab untuk membuat siswa menjadi kreatif.

1. Pendekatan Aural Oral/metode audiolingual

Pendekatan aural-oral didasarkan atas beberapa asumsi, antara lain
bahwa pertama-tama adalah ujaran. Oleh karena itu bahasa harus dimulai
dengan memperdengarkan bunyi-bunyi bahasa bentuk kata atau kalimat

kemudian mengucapkannya, sebelum pelajaran membaca dan menulis.

(Ahmad Fuad Efendi, 2004 : 46).

Metode ini bertujuan untuk dapat memproduk para siswa memiliki
empat kecakapan sckaligus (mendengar, berbicara, membaca dan
menulis), dengan lebih banyak mempertahankan kepada kecakapan lisan,
karena mengingat prinsip bahasa lisan sendiri adalah merupakan media
komunikasi antar bangsa. (Abdul Mu’min, 2004 : 153).

Pendapat penulis dengan pendekatan metode ini siswa diharapkan

dapat memiliki kemampuan menyimak, berbicara, membaca dan menulis

sebagai langkah menuju siswa pada pengawasan bahasa yang baik dan




18

benar. Cakap mendengar turut membantu siswa menangkap ide pokok atau
vagasan utama yang diajukan olch sang pembicara, kemudian cakap
berbicara diharapkan dapat menunjang pembicaraan yang mudah dipahami
oleh penyimak, sehingga komunikasi dapat memberikan contoh yang
dapat ditiru oleh penyimak yang baik. Kemudian dengan membaca sebagai
proses l;rerolehan ilmu pengetahuan yang luas, semakin terampil seseorang
membaca maka semakin banyaklah ilmu pengetahuan yang diperoleh.
Oleh karenanya kecakapan menulis juga dapat membantu menjelaskan
pikiran-pikiran kita apa yang sebenarnya kita pikirkan dan rasakan
sehingga dapat menolong pencapaian maksud dan tujuan yang diinginkan.

Asumsi lain dari pendekatan ini ialah bahwa bahasa adalah
kebiasaan. Suatu perilaku akan menjadi kebiasaan apabila diulang berkali-
kali. (Ahmad Fuad Efendi, 2004 : 47).

Kesimpulannya dengan pendekatan metode audiolingual siswa
diharapkan dapat memiliki kema_mpuan yang bisa dijadikan sebagai
ketrampilan berbahasa yang dapat melahirkan komunikasi yang baik dan
benar disamping itu untuk memperoleh pengetahuan bahasa Arab juga
harus memiliki empat kemampuan tersebut sebagai dasar siswa melatih

diri sebagai orang yang memiliki kemampuan berbahasa yang baik dan

benar.

2. Belajar dengan metode karyawisata

Metode karyawisala_ ialah  suatu metode pengajaran yang
dilaksanakan dengan jalan mengajak anak-anak keluar kelas untuk
memperlihatkan h_al-hal atau peristiwa yang ada hubungannya
dengan bahan pelajaran. Dalam perjalanan karyawisata ada hal-hal




tertentu  yang telah  direncanakan oleh guru  untuk
didemonstrasikan/ditunjukan kepada anak didik, di samping ada
hal-hal yang sccara kebetulan  diketemukan  dalam  perjalanan
tamsya tersebut. (Suharini, dkk. 1977 : 104)

Bahwa dalam belajar membutuhkan suasana yang bervariatif,
keberhasilan dalam suvatu pendidikan tidak harus ditentukan dalam suasana
ruang kelas saja, melainkan belajar di luar ruangan sangat mendukung
juga keberhasilan perkembangan pembelajaran anak didik, suasana yang

lepas di alam luas sebagai tempat untuk belajar atau memperdalam

pelajarannya dengan melihat kenyataan.

Kadang-kadang dalam proses mengajar belajar siswa perlu diajak
keluar sekolah, untuk meninjau tempat tertentu atau obyek yang
lain. Hal ini bukan sekedar rekreasi tetapi untuk belajar atau
memperdalam pelajarannya dengan melihat kenyataannya. Karena
itu dikatakan tcknik karyawisala, ialah cara mengajar yang
dilaksanakan dengan mengajak siswa kesuatu tempat atau obyek
tertentu. Diluar sekolah untuk mempelajari/menyelelidiki sesuatu.
(Roesiyah N.K, 2001 : 85)

Mengajarkan sesualu dengan cara alam nyata merupakan hal
belajar untuk memperoleh pengalaman langsung dari obyek yang
dilihatnya sehingga proses belajar karyawisata dapat dipelajari atau
menyelidiki secara langsung siswa dalam menerima pendidikan atau
pengetéjluan ilmu, oleh karenanya belajar siswa akan lebih mengena
dengan pengalaman langsung dibandingkan dengan pengetahuan teori.

Teknik karya wisata ini digunakan karena memiliki tujuan sebagai

berikut :

Dengan melaksanakan karyawisata diharapkan siswa dapat
memperoleh pengalaman langsung dari obyek yang dilihatnya;
dapat turut menghayati tugas Pekerjaan milik seseorang, serta
dapat bertanya jawab mungkin dengan jalan demikin mereka
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mampu memecahkan persoalan yang dihadapinya dalam pelajaran,

ataupun pengetahuan umum. Juga mereka bisa melihat,

mendengar, meneliti dan mencoba apa yang dihadapinya agar
nantinya dapat mengambil kesimpulan, dan sekaligus dalam waktu
yang sama ia bisa mempelajari beberapa mata pelajaran.

(Roestiyah N.K, 2001 : 85-86).

Jadi kesimpulannya bahwa belajar dengan cara karyawisata dapat
memecahkan persoalan yang mungkin dihadapinya dalam pelajaran atau
pengetahuan secara umum, kemampuan mengembangkan pengetahuan
siswa dapat dicetuskan secara nyata dengan cara melihat, mendengar,
meneliti dan mencoba apa yang dihadapinya secara nyata.

. Cara Belajar Kerja Kelompok

Belajar bersama pada dasamya memecahkan persoalan secara
bersama. Artinya setiap orang turut memberikan sumbangan pikiran dalam
memecahkan persoalan tersebut sehingga diperoleh hasil yang lebih baik.
(Nana Sudjana, 2000 : 168).

Cara belajar kelompok merupakan cara yang harus dilakukan siswa
untuk menunjang jalannya proses belajar siswa sebab belajar kelompok
dapat menolong siswa untuk memecahkan persoalan yang terkadang
muncul dalam pemahaman kurangnya penerimaan pelajaran bagi siswa,
seperti halnya pelajaran bahasa Arab bagi siswa yang kurang mampu
dalam pengetahuan agamanya akan menjadi masalah jika belajar
kelompok dihindarkan, karena untuk membantu menemukan jalan
pemecahan perolehan secara bersama.

Teknik ini sebagai salah satu strategi belajar mengajar. lalah suatu

cara mengajar, dimana siswa didalam kelas dipandang sebagai
suatu kelompok atau dibagi menjadi bebeapa kelompok. Setiap
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kelompk terdiri dari 5 (lima) atau 7 (tujuh) siswa, mereka bekerja
sama dalam memecahkan masalah atau melaksanakan tugas
tertentu, dan berusaha meneapai tujuan pengajaran yang telah
ditentukan pula oleh gurn. (Roestiyah, 2001 : 15).

Mereka dibagi menjadi kelompok kecil untuk lebih elektif dalam
mengembangkan kemampuan siswa masing-masing. Kelompok kecil ini
dapat memecahkan masalah atau mengeluarkan ide-ide pokok mereka
yang dipandang menjadi saling melengkapi satu sama yang lainnya.

Penggunaan teknik kerja kelompok untuk mengajar mempunyai

tujuan agar siswa mampu bekerja sama dengan teman yang lainnya dalam

mencapai tujuan bersama.
Adapun pengelompokan itu biasanya didasarkan pada :

a. Adanya alat pelajaran yang tidak mencukupi jumlahnya
Agar penggunaannya dapat lebih efisien dan efektif, maka
siswa perlu dijadikan kelompok-kelompok kecil karena bila
seluruh siswa sckaligus menggunakan alat-alat ity tidak
mungkin. Dengan pembagian kelompok mereka dapat
memanfaatkan alat-alat yang terbatas itu sebaik mungkin, tanpa
saling menunggu giliran.

b. Kemampuan belajar siswa
Di dalam suatu kelas kemampuan belajar siswa tidak sama.
Siswa yang pandai di dalam bahasa Inggris, belum tentu sama
pandainya dalam pelajaran sejarah.

¢. Minat khusus
Setiap individu memiliki minat khusus yang perlu
dikembangkan; hal mana yang satu pasti berbeda dengan yang
lain. Tetapi tidak menutup kemungkinan ada anak yang minat
khsususnya sama, sehingga memungkinkan dibentuknya
kelompok agar mercka dapat dibina dan mengembangkan
bersama minat khusus tersebut.

d. Memperbesar pattisipasi siswa
Di sekolah pada tiap kelas biasanya jumlah siswa terlaly besar
dan kita tahu bahwa jumlah jam pelajaran adalah sangat
terbatas sehingga;, dalam jam pelajaran yang sedang
berlangsung sukar sekali untuk guru akan mengikutsertakan
setiap murid dalam kegiatan itu.
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c. Pembagian tugas atau Peketjaan
Di dalam kelas bila guru menghadapi suatu masalah yang
meliputi berbagai pecrsoalan maka perlu tugas membahas
masing-masing  persoalan pada kelompok,  sesuai  dengan
jumlah persoalan yang akan dibahas. Dengan demikian masing-
masing kelompok harus membahas tugas yang diberikan itu.

f. Kerjasama yang efektif

Dalam kelompok siswa harus bisa bekerja sama, mampu
menyesuaikan diri, menycimbangkan/pendapat atau  (cnaga
untuk kepentingan bersama, sehingga mencapai suatu tujuan
untuk bersama pula. (Roestiyah N.K, 2001 : 15-16).

Metode kerja kelompok dalam rangka pendidikan dan pengajaran
ialah kelompok kerja dari kumpulan beberapa individu yang bersifat
pacdagogis yang di dalamnya terdapat adanya hubungan timbal balik
(kerjasama) antara individu serta saling percaya mempercayai. (Zuhairini,
1977 : 99).

Kesimpulan penulis belajar kelompok merupakan salah satu
kegiatan yang dapat membantu siswa yang kurang pemahaman
kemampuan belajarnya, sehingga dengan kerja kelompok siswa akan
terdorong untuk belajar lebih kreatif dalam menetapkan suatu masalah
secara bersamaan, apalagi pelajaran bahasa Arab yang di rasa bagi siswa
suatu pelajaran yang membutuhkan kemampuan siswa yang satu dengan
kemampuan siswa yang lain untuk dipecahkan secara bersama.

Metode Pemberian Tugas Belajar dan Resitasi

Yang dimaksud dengan pemberian tugas belajar dan resitasi ialah

suatu céra mengajar dimana seorang guru memberikan tugas-tugas

tertentu kepada murid-murid, sedangkan hasil tersebut diperiksa oleh guru

dan murid mempertanggung jawabkannya. (Ramayulis, 2001 : 163).
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Seorang guru dalam  proses pembelajaran biasanya sering
memberikan tugas bahasa Arab terhadap siswa, agar scorang siswa betul-
betul memperhatikan suatu pelajaran yang disampaikan olch scorang guru,
sehingga apa yang menjadi perintah guru siswa akan merasa maiu jika
tidak bisa mengerjakannya. Tcknik seperti ini baik untuk mengetahui
seberapa besar kemampuan siswa dalam menerima suatu mata pelajaran
yang diajarkan oleh guru.

Pertanggungan jawab itu dapat dilaksanakan dengan cara :
- Dengan menjawab tes yang diberikan oleh guru

Dengan menyampaikan kemuka berupa lisan

Dengan cara tertulis (Ramayulbis, 2001 : 163)

Dengan pemberian tanggung jawab seperti ini, siswa akan merasa
{ertantang untuk belajar dan serius dalam memperhatikan penyampaian
suatu materi. Apalagi dalam hal ini suatu materi pembelajaran yang berupa
pelajaran bahasa Arab dirasa sulit bagi siswa.

Dalam metode ini kita menemukan tiga istilah penting :

1. Tugas
Tugas-tugas adalah suatu Pekerjaan yang harus dilakukan baik

tugas yang datangnya dari orang lain maupun dari dalam diri
kitas sendiri.

2. Belajar
Perubahan fn?gkah laku seseorang itu dipengaruhi oleh apa
yang dimiliki seseorang itu, seperti : sifat, pengalaman

pengetahuan, ketrampilan, keadaan jasmaniah dan lain-lain
sebagainya, dan juga dipengaruhi pula oleh lingkungan. Hasil
belajar dipengaruhi pula oleh motif beban yang di]:;ela'ari
dengan mempergunakan alat-alat, waktu, cara belajar ;.lian

sebagainya.
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3. Resilasi
Resitasi adalah penyajian kembali atau penimbulan kembali
sesuatu yang sudah dimiliki, diketahui atau dipelajari. Metode
ini sering discbut metode Pekerjaan rumah. (Ramayulis, 2001 :

163-164)

Jadi kesimpulan dari metode pemberian tugas belajar resitasi,
siswa diberikan tugas-tugas yang harus dilakukan dengan baik sesuai
dengan tugas yang diberikan olch guru misalnya tugas menjawab teks
bahasa Arab, percakapan dimuka kelas dengan bahasa Arab, atau mungkin
dengan PR tertulis di rumah dengan pertanyaan-pertanyaan bahasa Arab
berupa keseharian siswa dirumah dalam belajar. Akan tetapi seorang guru
juga hafus memperhatikan tugas tersebut yang harus disesuaikan dengan
kemampuan siswa sehingga dengan tugas PR ini guru dapat mengetahui
bagaimana kemampuan belajar siswa. Karena perbuatan seorang siswa
dapat mempengaruhi apa yang dimiliki pada diri siswa itu sendiri dan hasil
belajar juga dipengaruhi oleh kekreatifan siswa terhadap apa yang menjadi
siswa untuk belajar.

5. Pembinaan Kesiswaan dalam kegiatan ekstrakurikuler

Pembinaan kesiswaan ditujukan kepada pengembangan minat
bakat dan kreatifitas para siswa baik dalam kegiatan kurikuler maupun
kegiatan ekstrakurikuler. ( Nana Sujana 1991 :121)

Upaya yang dilakukan untuk mengembangkan kreatifitas dan
minat bakat siswa adalah :

Menyediakan sarana pengembangan kreatifitas siswa seperti sarana
kesenian, olah raga, .ketramp,lan, organisasi siswa, kepramukaan
keagamaan dan sebagainya. ;

HR
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b. Membentuk kelompok studi siswa  sesuai  dengan  minal  dan
perhatiannya seperli kelompok studi, kependidikan, lingkungan hidup,
koperasi. lalu lintas, pecinta alam, cerdas tangkas atau cepat tepat dan

lain-lain,
Menyediakan dan membentuk tim pembimbing siswa yang terdiri atas
guru-guru yang ada di sckolah untuk mengarahkan kegiatan kelompok

studi siswa.
d. Menyelenggarakan ccramah bagi para siswa misalnya ceramah

keagamaan, kependidikan, lingkungan hidup, koperasi sekolah, etika
dan cara belajar yang efektif dan lain-lain.
Pembinaan kesiswaan tersebut sudah barang tentu harus melibatkan semua
staf’ sekolah terutama guru, wali kelas, dan guru pembimbing, sehingga
kreatifitas para siswa lebih mudah terarah, terencana dan mempunyai

makna edukatif (Nana Sujana 1991 : 122).

Dalam proses kegiatan semacam ini dapat menunjang bakat minat
kreatif siswa, sehingga kegiatan ini dirasa dapat mengembangkan pola
pikir agar siswa lebih kepada suatu hal yang terarah apa yang menjadi
keinginan yang di cita-citakan, oleh karenanya kegiatan ekstra kurikuler
dalam lembaga harus betul-betul digalakkan atau diadakan, akan tetapi
dalam kegiatan ini sering mengarah pada kegiatan studi siswa bagaimana
cara belajar siswa lebih kreatif dan lebih efesien, seperti kegiatan ekstra
kurikuler ini sebagai tambahan jam pelajaran khususnya pelajaran bahasa
Arab. Hal ini sudah menjadi kesepakatan lembaga bahwa penambahan jam
pclajaran khususnya pelajaran bahasa Arab dimasukkan pada kegiatan
ekstrakurikuler, tetapi tidak menutup kemungkinan bahwa kegiatan ekstra
yang lainnya juga dapat terlaksana sebagaimana mestinya.

Sangat disadari betul oleh guru bahasa Arab bahwa kegiatan ekstra
at siswa lebih kreatif dan juga dapat menambah wawasan dan

dapat membu

ilmu lebih luas lagi. Sebab kurangnya pengetahuan ilmu agama khususnya

bahasa Arab dapat menjadi kendala sulitnya siswa untuk mempelajari
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hahasa Arab, karena masih tcrbatasnya siswa dalam pengetahuan bahasa

Arab schingga perlu adanya tambahan jam pelajaran tagi.

B. Kreatifitas Siswa

I

Pengertian Kreativitas

Kreativitdas adalah  kemampuan untuk membuat kombinasi-

kombinasi baru yang mempunyai makna sosial. (Utami Muanandar, 1999

:21).

Jadi gambaran penulis mengenai Kreativitas adalah kemampuan

memberi arti untuk mengembangkan atau memperkaya gagasan atay ide
pada dasarnya orang yang kreatif’ akan cenderung menampilkan tingkah
laku yang unik untuk menghasilkan gagasan dan wawasan baru, dalam hal

ini sangat bernilai tinggi bagi individu tersebut dalam memecahkan

masalah dengan tepat.

Sehubungan dengan hal itu The Liang Gie (1995 : 243)
mengemukakan pemikiran kreatif adalah suatu proses dari budi
manusia yang dapat menciptakan kemampuan seseorang melaluj
budinya untuk membuat penggabungan yang melahirkan gagasan
baru itu dapat disebut kreativitas apabila itu terjadi secara tepat
Orang yang demikian itu disebut kreatif, dan kreativitas jtu
mempunyai derajat besar atau kecil sesuai dengan banyaknya
gagasan baru yang dapat dicetuskan setiap saat. (The Liang Gie,

1995 :243)

Setiap orang pada dasarnya memiliki potensi untuk menjadi
kreatif, karena kreativitas sesorang tidak sama dan perbedaannya terletak
pada tingkat kreativitas yang dimilikinya, yaitu ada yang mempunyai

potensi kreatif tinggi dan ada pula yang mempunyai potensi rendah.
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Schingga sangat perlu ditekankan pentingnya perkembangan kreativitas
baik pada anak didik, pegawai. orang tua dan scbhagainya karena sikap
kreatif tidak terbatas pada anak didik saja melainkan bagi semua orang
memiliki tingkat kreatif yang berbeda-beda pula.
Seperti halnya yang dikemukakan oleh Conn i
y Semiawan A.S dan
A..S Muna.nnc?ar dan S.C.U Munandar (1990 : 8) kreativitas
biasanya dlal'llkil.ll -scbagai kemampuan untuk menciptakan suatu
produk baru. Jadi disini kreatif adalah kemampuan untuk membuat

kombinasi-kombinasi baru atau melihat hubun
gan-hubung
antara unsur, data atau hal-hal yang sudah ada sebelumnygr1l gan baru

Faktor-faktor yang mempengaruhi kreativitas
Kemampuan kreatif seseorang dapat padam karena penghalang-
penghalang tertentu apabila tidak waspada. Dengan demikian faktor-faktor
yang menghalangi terhadap kreativitas seseorang yaitu :
a. Penghalang Perseptual
Jalah ketakmampuan seseorang untuk melihat hal yang baru
atau kemungkinan lain dibalik peﬁgamatan yang dilakukan karena

harapan-harapan yang telah dibayangkan terlebih dahulu.

b. Penghalang Kultural

Talah ketidakmampuan seseorang untuk membebaskan diri dari
keyakinan, aturan atau cetakan  yang telah ditanamkan oleh

masyarakat selama ini karena adanya tekanan untuk senantiasa

menyesuaikan diri.

¢. Penghalang Emosional

lalah ketidakmampuan seseorang untuk menghindarkan rasa takut da
n

sikap-sikap pribadi yang melumpuhkan (The Liang Gie, 1995 : 247)




Dari faktor-faktor yang menghambat perilaku kreatif tersebut
di atas, seperti pengaruh dari kcbiasaan atau pembiasaan dalam
berfikir, kurangnya usaha atau kemalasan mental untuk menentukan
sendiri batas-batas kinerja kreatif, ketakutan dan ketidaktentuan dalam
berfikir, ketidak beranian untuk mengambil resiko, ketidak beranian
untuk berbeda atau untuk menyimpang dari yang lazim dilakukan.
Maka sikap semacam itu akan menimbulkan dampak ketidakberanian

seseorang. Membiasakan diri untuk berfikir kreatif, karena
dibayangkan rasa takut menemui kesalahan atau kegagalan, sehingga
berfikir kreatif akan menjadi lemah dan tidak bisa berkembang.
3. Asas dan Tahap Kreativitas
Pemikiran kreatif yang menghasilkan suatu penggabungan baru
dari unsur-unsur yang telah ada dalam pikiran seseorang . bukanlah
aktivitas mendadak yang scketika terjadi, melainkan scbuah proses yang
cukup lama dan mungkin orang tidak menyadari kapan memulainya.

Pendapat yang terkenal dan banyak dikutip dalam psikologi

pemikiran dari Graham Wallas (The Art Of Thoght, 1926) membedakan

adanya 4 tahap dalam pemikiran kreatif, yakni :

a. Preparation - persiapan dengan menyelidiki persoalan yang akan

dipecahkan

b. Incubation - pengeraman terhadap persoalan-persoalan itu untuk

suatu jangka waktu
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¢. Mumination - penyinaran dengan lahirnya gagasan baru sebagai
pemecahan persoalan

d. Verification - pengujian atau pengembangan terhadap gagasan baru
itu sehingga benar-benar terlaksana (The Liang Gie :

248)
Menurut Dwight Wathins salah satu asas pentingnya muncul dalam
semua kegiatan kreatif apapun bentuknya ialah asas penggabungan

(communication). Ini ialah mempertemukan dua hal atau lebih menjadi
satu kesatuan serasi. Selanjutnya ia merumuskan The Laws Of Creative
Abilify (Kaidah-Kaidah Tentang Kemampuan Kreatif) yang jumlahnya ada

5 sebagai berikut :

Sescorang memiliki  kreatifitas  sejauh  ia  dapat membuat

penggabungan atau kombinasi yang menguntungkan

b. Sescorang dapat menjadi krealif bilamana ia memiliki materi pikiran
dan kebendaan untuk dibikin gabungan-gabungan itu.

c. Semakin material yang dimiliki seseorang, semakin besar
kemungkinannya untuk menunjukan kemampuan kreatif

d. Kemungkinan menunjukan kemampuan kreatif itu dapat dirasakan
dengan usaha-usaha yang disengaja untuk menghimpun material-
material dalam kombinasi-kombinasi baru.

e. Kemungkinan menjadi kreatif diperbesar dengan tindakan

berdasarkan sesuatu hasrat keras atau gambaran yang tajam akan

suatu kebutuhan (The Liang Gie, 1995 : 251-252).

i

4. Peran Kreativitas terhadap prestasi sekolah

Masalah dimensional kreativitas adalah peran kreativitas dalam
sekolah, Torrance, Getzels dan Jackson dan Yamamoto
berdasarkan studinya masing-masing sampai pada kesimpulan
yang sama yaitu bahwa kelon]pok siswa yang kreativitasnya tinggj
tidak berbeda dengan prestasi sekolah dari kelompok siswa yang
intelegensinya tinggi (Utami Munandar, 1995: 9).
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Torrance menunjukan bahwa hipotesa daya imanjinasi rasa ingin
tahu dan orisinalitas dari subyek yang kreativilasnya tinggi dapat
kekurangan dalam daya ingat dan faktor-faktor lain yang diukur oleh tes
intelegenssi tradisional (Utami Munandar, 1995 : 9)

Tak seorangpun akan mengingkari bahwa kemamuan dan ciri-ciri
kepribadian  sampai  tingkat - terientu dipengaruhi  oleh  [aktor-laktor
lingkungan seperti keluarga dan sekolah. Kedua lingkungan pendidikan ini
dapat berfungsi sebagai pendorong dalam pembangunan kreativitas siswa.

Apa yang dilakukan pendidik adalah mengembangkan sikap dan
kemampuan anak didiknya yang dapat membantu untuk menghadapi
persoalan di masa mendatang kreasi dan inovatif. Memberikan
pengetahuan semata lidaklah cukup untuk modal anak dalam menghadapi
permasalahan yang muncul karena belum tentu pengetahuan itu mampu
menyelesaikan suatuy permasalahan. Kemauan kreativitas seseorang
kadang mengalami penckanan oleh pendidikan dan pengalamannya
sehingga anak tidak mengenal potensi yang ada pada dirinya apalagi untuk

mewujudkanya. Banyak orang memiliki benih-benih kreativitas, tetapi

gagal memberikan dukungan yang positif kepada orang

lingkungan
tersebut untuk tumbuh.
Penelitian menunjukan bahwa perkembangan optimal dar

kemampuan berpikir kreatif berhubungan erat dengan cara mengajar.

Dalam suasana yang non otoriter, ketika belajar atas prakarsa dari siswa

dapat berkembang karena gurd memberikan kepercayaan kepada siswa
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untuk berfikir dan mengemukakan pendapat dan gagasan baru sesuai
dengan minat dan bakatnya, kondisi seperti ini kemampuan untuk
berkreasi dapat bertumbuh subur.

Mengingat bahwa kreativitas merupakan bakat yang secara
potensial dimiliki oleh seliap orang, yang dapat diidetilikasi dan dipupuk
melalui pendidikan yang tepat, salah satu masalah yang kritis adalah
bagaimana mengidentifikasi potensi kreativitas siswa dan bagaimana dapat
mengembangkannya melalui pengalaman pendidikan.

Dalam pertimbangan yang berkaitan dengan pengembangan
kretivitas siswa dapat diintisarikan sebagai berikut :
|. Adanya kesenjangan antara kebutuhan dan kreativitas dan

perwujudannya di dalam masyarakat pada umumnya dan khususnya

pada pendidikan sekolah.

Pendidikan sekolah lebih berorientasi kepada pengembangan

b

intelegensia dari pada pengembangan kreativitas sedangkan keduanya
sama pentingnya dalam mencapai keberhasilan pendidikan.

pendidik masih kurang dapat memahami arti kreativitas dan
bagaimana mengembangkanya kepada anak dalam 3 lingkungan yaitu

di rumah, di sekolah dan di lingkungan atau masyarakat.

Masih dapatnya kendala dalam pengembangan kreativitas anak baik

secara makro maupun secara mikro.
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C. Berbahasa Arab

L.

Pengertian Bahasa Arab

Bahasa adalah suatu sistern lambang berupa bunyi, bersifat arbiter,
digunakan oleh suatu masyarakat tutur untuk bekerjasama, berkomunikasi
dan mengidentifikasi diri.

Sebagai sebuah sistem, maka bahasa terbentuk oleh suatu aturan
kaidah atau pola-pola tertentu baik dalam bidang tata bunyi, tata bentuk

kata, maupun tata kalimat, bila aturan kaidah atau pola ini dilanggar maka

komunikasi terganggu.

Lambang yang digunakan dalam sistem bahasa ada berupa bunyi
yaitu yang dihasilkan oleh alat ucap manusia karena lambang yang
digunakan berupa bunyi, maka yang dianggap primer di dalam bahasa
adalah bahasa yang diucapkan atau disaring disebut bahasa lisan (Abdul
Khaer, 1998 : 1). Abdul Mu’min dalam bukunya (2004 : 19) mengatakan
bahasa Arab adalah suatu alat komunikasi.

Bahasa merupakan unsur terpenting dalam kehidupan manusia,

pahasa adalah sebagai alat untuk berkomunikasi manusia dengan manusia

fain, maka bahasa juga harus mampu menampung perasaan dan pikiran

pemakainya, seperti dapat menimbulkan adanya saling mengerti antara

penutur dan pendengar atau antara penulis dengan pembicaranya.

Sehingga dengan hal ini Samsuri (1994 : 3} mengemukakan orang
banyak menyangka bahwa penguasa tiap bahasa pertama seakan-
akan tidak memerlukan usaha sama sekali pada pihak suami istri

ini tentulah kurang tepat. Hal yang sebenarnya

anak. Pendapat 1
jalah bahwd
tlddk jemu-_]Cl'l'lUI'lya

hanya setelah bertahun-tahun dengan latihan yang
dan kesalahan-kesalahan yang dibetulkan
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berulang-ulang sccura cksplisit maupun implisit si anak akhirny:
dapat menguasai bahasa orang dewasa. Dan bagi manusia pa():l(;
umumnya penguasaan tiap bahasa tidaklah di luar kemampuan
manusia p.a<‘:la umumnya, tiap manusia mempunyai potensi untuk
menguasai tiap bahasa yang manapun juga di dunia ini.

Betapa pentingnya sebuah bahasa dalam kehidupan manusia

dengan  bahasa manusia tahu apa maksud dan tujuan yang akan

disampaikan oleh  pembicara. Seperti halnya dalam pengertian atau
[Nt

maksud berbahasa Arab yang penulis bahas, berbahasa yang dimaksud

yakni sebuah ketrampilan yang harus dimiliki oleh setiap orang yang dapat

melahirkan sebuah komunikasi.

Dalam memperoleh ketrampilan berbahasa tersebut biasanya

melalui suatu hubungan sesudah itu kita belajar membaca dan menulis

Pada dasarnya setiap orang memiliki kemahiran atau ketrampilan

berbahasa, sehingga dapat melahirkan yang disebut komunikasi.

Pengajaran Ketrampilan berbahasa

Pengajaran ketrampilan berbahasa, sesuai dengan namanya
bertujuan untuk menumbuhkan  dan mengembangkan ketrampilan
berbahasa siswa- Trampil berbahasa berarti trampil menyimak, trampil

membaca, dan trampil menulis dalam bahasa Indonesia

berbicara, trampil
yang baik dan benat: Djago Tarigan dan H.G. Tarigan (1986: 22)
Cara guru mengajar mempengaruhi cara siswa belajar. Bila gury

gan metode ceramah maka siswa pun belajar dengan

mengajar hanya den
|. Bila gur¥ mengajar dengan memberikan banyak latihan

cara menghafa
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maka siswa belajar melalui pengalaman. Djago Tarigan dan H.G. Tarigan

(1986: 38).

Syarat minimal yang harus dipenuhi oleh guru ketrampilan

berbahasa ialah penguasaan materi tentang ketrampilan berbahasa serta

dapat mengajarkannya kepada siswa. Untuk dapat melaksanakan tugas

sebagai guru harus memiliki segala sesuatu yang diperiukan dalam

mengajar agar proses belajar mengajar dapat berjalan dengan baik, maka

guru di samping kuat dalam penguasaan materi pelajaran, guru juga harus

kaya pengalaman dengan berancka ragam metode pengajaran atau teknik

pengajaran.

Dengan menggunakan metode pengajaran atau teknik pengajaran

berbahasa yang tepat diharapkan dapat menghasilkan efektivitas
ntut untuk melakukan apa saja yang

pengajaran, di mana guru ditu

membuat siswa belajar, yang dalam hal ini guru tidak perlu menggunakan

intimidasi, mcnakut—nakuti, penggunaan hukuman fisik atau hukuman
sukai oleh siswa dan banyak orang,

lainnya yang biasanya tidak di

Kesimpulan penulis dengan metode pengajaran atau teknik

pengajaran dapatlah memudahkan siswa belajar sesuatu yang berguna dan

belajar diharapkan dapat membantu siswa untuk

bermanfaat,
meningkatkan kemampuan yang diharapkan sesuai dengan tujuan
- struksional yang ingin dicapai. Hal tersebut guru dituntut mampu
ar mengajar yang memberikan rangsangan kepada

mengelola proses belaj

mau belajar, di samping itu guru juga harus tepat dalam

siswa, sehingga 12




memilih m

dapat memudahkan siswa dal

HR

emilihan eknik pengajaran yang

ctode atau teknik pengajaran. P

am belajar Bahasa Arab sebagai berikut :

Teknik Pengajaran Ketrampilan Menyimak

a dalam pelaksanaan pengajaran ialah bahwa guru

hendaknya memulai pelajarannya dengan  memperdengarkan
(schaiknya sccard spontan, tidak dengan membaca). Ujaran-ujaran
bahasa Arab baik berupd Kata-kata maupun kalimat, setidak-tidaknya
crkenalkan kata-katu baru, ungkapan-ungkapan baru

oat dan aktivitas ini ialah untak
:aran dan mengenal dengan baik tata
dapat menciptakan kondisi belajar
tivasi dalam diri murid. (Ahmad

Implikasiny

atau pola kalima

membiasakan ;
bunyi bahasa Arab, di samping
penuh gairah dan menumbuhkan mo
Fuad Effendy, 2004: 100).

mak adalah suatu proses kegiatan mendengarkan

Menyi
dengan penuh perhatian. Pemahaman,

lisan
retasi untuk mempero

i makna komunikasi yang telah

leh informasi, menangkap

apresiasai, gerta nterp

erta memahamm

isi atau pesan 5
cara melalui pelajaran atau bahasa lisan

leh sang pembi

1986 : 28)-
nulis bahwa ketrampilan menyimak

disampaikan 0
untur Tarigan.
ni pendapat pe
ntuk menangkap ide pokok atau gagasan

(Henry G

Dalam hal 1
u sang anak ¥

h sang pembicara, oleh karena itu para siswa

turut membant
jajukan ole

ingan pelajar
ajaran itu lebih baik. Pelajaran bahasa Arab

menyimak yang lebih efektif dan

acil pel
lebih teratur agas hast P .
tuk dipahami, jika siswa tidak

yang gukar un

merupakan Pelajamn
i1a guru sedang menyampaikan materi
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maka siswa tidak i
tidak dapat mengerjakan perintah tersebut Jadi menyi
. enyimak
semua pembicar
caraan niaupun  peny: i
yampaian yang i
pembicara d
apat

dipahami
ipahami apa maksud dan tujuan yang sedang disampaika
n.

4 Efendy (2004

entang tujuan latihan menyimak adalah agar sis
wa

n bahasa Arab, baik bahasa sehari-hari

Ahmad Fua 101) dalam bukunya

mengemukakan
;ahami ajaran dalai

gunakan dalam forum

blklltl kegiatan menyimak sebab

dapat men
resmi.

maupun bahasa yans di

4 diharapkan men

a1 atau enggan menyimak dalam suatu pela_laran maka

ang disampaikan oleh

,uru. Dalam hal ini seorang gury harus banyak

sang pembicard atau &
yimuK, walaupun dengan cara-cara

an meitl

inovasi dalam mengk
gkmka siswa trampil dalam menyimak. Dalam

tersebut memun

emiliki taha
{. Latihan pengend (ideﬂﬁﬁ kasi)
mak (zsnma') pada tahap pertama

pan-tahapan tertentu antara lain :

menyimak m

mengidentlﬁkasikan bunyi-bunyi

agal
ini sangat penting

tihan pengenalan

bertujuan
epal- La

Arab secard t

karend gist€
pahasa

ba hasa In don eSla
2004 161)-

d Efen dy- #

b banyak berbeda dengan

bahasa
i pahasa Ard

daerah yang dikenal oleh siswa

(Ahmad FU9
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Latihan mendengar dan menirukan

Walaupun fatihan-latihan  menyimak  bertujuan melatih

pendengaran, tapi dalam praktek selalu diikuti dengan latihan

pengucapan dan pemahaman, bahkan yang disebut terahir inilah
yang menjadi tujuan akhir dari latihan menyimak. Jadi setelah

siswa mengenal bunyi-bunyi bahasa Arab melaui ajaran yang

didengarnya, ia kemudian dilatih untuk mengucapkan dan

memahami makna yang dikandung oleh ujaran tersebut. (Ahmad

Fuad Efendy, 2004 : 103).
. Latihan mendengarkan dan memahami
Tahap selanjutnya, sctelah siswa mengenal bunyi-bunyi dan

dapat mengucapkan latihan menyimak bertujuan agar siswa
" R £l

mampu memahami bentuk dan makna dari apa yang didengarnya

‘tw. Latihan mendengar untuk pemahaman ini dapat dilakukan

dengan berbagai macam teknik antara lain :

a). Latihan melihat dan mendengar

Guru memperdengarkan materi yang sudah direkam, dan pada

waktu yang sama memperlihatkan rangkaian gambar yang

mencerminkan arti dan isi materi yang didengar oleh siswa

tadi.

b). Latihan membaca dan mendengar

Guru memperdengarkan materi bacaan yang sudah direkam

dan siswa membaca teks (dalam hati) mengikuti materi yang
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di|n:rdcngurk;m. Pada tingkit permulaan, perbendaharaan kata
kata yang dimiliki siswa masih terbatas. Oleh karena itu

dipilihlah bahan Yyang pendek-pendek, mungkin berupa
n schari-hari atau ungkapan sederhana yang tidak

percakapa
JFuad Efendy, 2004 : 105).

kompleks. (Ahmad

¢). Latthan mendengarl dan memeragakan
diminta melakukan gerakan atau

terlalu

Dalam Jatihan ini, siswa
erhadap stimulus yang

sebagai jawaban t

guru. (Ahmad Fuad Efendy, 2004 : 103).

tindakan non verbal

diperdengarkan oleh
4. Latihan mendengarkan dan mem
munylmak ada kelrampilan yang dapat

. Tujuan latihan menyimak

mcmiliki Ketrampilan memahami isi

gecard kritis menangkap isi yang

aupun yans tersirat.

perdengarkan teks lisan

pada tahap ini,
melalun pita rekaman). Mereka

tawab pertanyaan-

ad Efendys

mengfmdung dua aSpck/pengertian

menjadi bunyi, kedua, menangkap
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arli dari seluruh situasi yang dilambangkan dengan lambang-lambang

wlis dan bunyi tersebut. (Ahmad Fuad Efendy, 2004 : 124).

K emahiran membaca, dengan demikian tergantung kepada
penguasaan kosa kata dan gramatika. Oleh karena itu pada
tingkat permulaan, teks bacaan masih perlu diberi syakal, dan
secara  bertahap dikurangi sesuai dengan Pefkembz{ngan
penguasan kosa kata dan pola kalimat bahasa Arab oleh para
sigwa, Tetapi puda prinsipnya sejak mula siswa dilatih dan
dibiasakan membaca tanpa syakal dalam rangka membina dan
mengembangkan kemampuan membaca untuk pemahaman.

(Ahmad Fuad Efendy, 2004 : 125).

Pendapat penulis  agar pelajaran  kemahiran membaca  ini

menarik dan menyenangkan, bahan bacaan hendaknya dipilih yang
an minat, tingkatan perkembangan siswa. Landasan utama

sesuai deng
merupakan kurikulum (Garis Besar Pokok

pemilihan bahan

dalam
telah ditentukan dari

sekolah. Agar tidak

Pengajaran) yang
membosanka maka bahan bacaan harus bervariasi, baik topiknya
maupun ragam hahasanya yang dapat menarik siswa untuk dapat
uatu paksaan dari sang guru.

membaca tanpa ada S
ry G Tarigan ( 1979 : 7) mengatakan

dia kata-kata atau bahasa tulisan.

.« melalui M€
membaca merupakan proses untuk

g dan ketrampilan berbahasa

sescorang mEmPAe teks, maka semakin banyaklah

eroleh. Seseorang dalam membaca harus

yang dip
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dapat memahami apa Yang dibaca schingga setiap tulisan yang dibaca
merupakan sumber perolehan ‘lmu pengetahuan, dengan demikian
membaca memiliki peranan yans sangat besar bagi siapapun yang
menginginkan ilmu pcngclhhuan. Hal tersebut karena membaca
memiliki arti sebagal kegiatan yang dilakukan untuk memperluas
pengetahuan bahasa. termasuk kaidah—kaidah qtau tata bahasa Arab.
Membaca jugd perarti suatu proses yang dilakukan memperolch pesan
qsalah dari scbuah bacaan. Dalam teknik

ataupun M4
k dalam teks

dan informas
jswa diber bacaan_bacaaﬂ petite

seperti ini hendaknya 3
ilatih untuk selalu membedakan ;i maksud dari teks

bahasa Arab dan d

tersebut.
Tarigal dan H-G- Tarigan (1986 : 135)

Gelanjutnyd =
{imu-imt yang tersimpan dalam

F

membaca adalah

kunci ke &
buk Jigali dicari Kegiatal membaca. Ketrampilan
uku harus digdt! it

itu karend itu dapat kita

nenentukam hasnl
an dalam dunia modern,

membaca I
a sangf

katakan Ketrampila? mem

dunia buku.
u jenis kemampuan

ajaran

Teknik Peng
modern

pahasa

Kcmahirun -
. . Jalam
tama untuk

berbahasa Y&

termasuk hahasa Arab-
komul‘ll

saling

membina
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menggunakan bahasa sebagai medianya. Ahmad Fuad Effendi

(2004 : 110)
Untuk mencapai suatu keberhasilan dalam  komunikasi
dibutuhkan adanyd kemahiran berbicara, schagal berikut : berbicara
yang  baik dapat nwmuduhkun penyimak untuk  menangkap
~ Qleh karend itu sebagai galah satu

am pbmb(,ldldl'dﬂ bahasa

kemampuan be

Arab dengan demikian atihan b

oleh kemampual mendengal

o emunokinkan siswa dapat
penguasaan kosakatd serta ungkapanl yang © P
annya.

makst J dalam pikira

mcngkomunikusikan

1dy (2004 - [11) menjelaskan

. 4d I'u ad [:{fen

Gelanjutnyd Ahma
‘ i la dan menengah
.. untuk tingkat pemu
latiha perbicard

derhana dalam

isan secard se

bahasa Arab- i 1 ik P engajaran perbicara, siswa
Jadi pendﬂpat " _kata dalam pahasa Arab karena
diharapk ah dipahami oleh penyimak
am bahasa Arab untuk

untuk menunjﬂﬂg P dal
; kosﬂkata a

dalam hal 1™ L juan gang disampaikan oleh sang
il _

makbu o Agar koml.LIlikaSl

hui ap?
cang enyl?
leh peny’l

dapat

mengela
; .nadd - bal A
pembicard kbpad imak yang baik, maka
y diip‘l

rikan co

membe




memahami makna segala sesuatu

seyogyanya sang pembicara harus

vang ingin dikomunikasikan.
berhubungan dengan
eh anak melalui kegiatan
erlu kita sadari bahwa
hagi kegiatan berbicara
, dibutuhkan bagi
_ketrampilan berbahasa

1981 :4).

sudah barang
kosakata ¥

membaca- Ju a
ampilan yang ¢

persan ymaaniy
alam ketramp ilan

Berbicara
perkembangan
menyimak dan
ketrampilan-ketri
yang efektil banyalx
komunikasi

yang lainny# iy
ketrampilan

ang pcngujzlran

arena dalam hal ini

Jadi kesimpulan tent

sa Arab sangat penting k

berbicara dalam baha
ah perbicard dalam bahasa

p tidak semud
dikatakan tidak

a mungkin terjadi

menarik dan

Indonesia, sehing

I i k bicar
tidak nwrungsallg PﬂrtISIpaSI g diaja
karena penguasaan kosakatd dan

i gury Maka seorang harus

pernbicaraan dengan tingkat

masih sang
ada pad? d

berbicara tersebut sC
tepat
am ini tidak poleh lepas dari

Pengembangan S
model pengajaran un

dengan menggu®

Teknik Pen gajard?
Suatu
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tama menulis adalah alat komunikasi

Yol -1 1 b 1
Pada prinsipnyd fungs: u

vang tidak langsung karena menulis sangat penting dalam pendidikan
scbab memudahkan bagi pard pclajar untuk perfikir. Dengan menulis
dapat mummluhl{:m kita mcrz:sukan dan mcnikmali hubungan-
hubungan: memperdalam daya tangkap atau persepsi Kitd dalam
ismecahkan nms:lluh. Tulisan dapat membantu mcnjclaskun pikiran-
n dan rasakan sehingga

kita pikirka

pikiran kita apd yang
ginkan.

ujuan yans diin

dapat menolong Imnudpal me
Dalam kegiatan menulis ini maka sang penulls haruslah trampil
Hlogl gtruktur pahasa: dan kosa kata. Ketrampilan

memanfaatkan- grafo
arus melalui

otomdtls melainkan h

Jenry Guntur Tarigan,

menulis int {idak
| (eratur (r

dar

latihan dan pmktt.k
1982 : 4).
_ siswa dilatih untuk

Oleh sebab i

kemudian guru
menuliskan killu—kulu yang
jaran sepertl ini siswa
jekan 111dk11811)’1’ dengﬂﬂ

a diberi kesempatan

menerang
yang tidak

dilatih supay@ da

_katd
enuli melatih siswil

menanyakun

agar
lch garcn [
. menulis

Arab karena sebuah

dipahaminy?:
menarik bagi

u pacaannya

untuk bcrpikir K
1, 'ika s[’:bua
. ditulis isnyd sehingga penulis

tulisan bisa dikatd ¢
; calimat

pdt di

pembaca dar da

as‘dnya

a pah

tersebut Kay
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menulis mempunyai dua
yang berbeda. Pertama,
huruf dan menguasai €jaan; kedua
melahirkan fikiran dan perasan dengan tulisan. Inti sari dari
kemahiran menulis dalam pengajaran bahasa terletak pada aspek
kedua. Dalam kenyataan kita lihat panyak orang yang menulis
Arab dengan amat baik, tetapi tidak faham makna Kalimat yang
ditulisnya. apalag melahirkan maksud fikirannya sendiri dengan
bahasa  sepabi. Olch karend i, walaupun kemampuan menulis
alfabet  Arab (elah dilati pemtiia s e
dalam tingkat selanjutny@ inaan_harus 1€13P dllaku.}kan,
paling tidak schagai yariasl Secara'un'l_um pengajarat
meniili yar S1Iswa d nikasi secara tertulis

. hertujuan ag _
s bertujuan @ o 32.133)
dalam bahasa Ara

membaca kemahiran

Seperti halnya
hubungannya

aspek, tetapi dalam
kemahiran nwmbenluk

b (Ahnmd
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masvarak
Y cll‘\'l[ CATCNE S Fi .
at karena calon siswd baru telah jauh melebihi kapasitas kelas ya
ng

ada.,
MTs Negeri Model purwokerto berdiri pada tahun 1978 dengan SK
lanepy; : A - ) )

ggal 16 Maret 1978, merupakan alih fungsi darl PGAN selama 6 tahun
| purwokerto berstatus Madrasah Negeri

cgerl Mode
i emudian berdasarkan keputusan Menteri

o ditetapkan sebagai MTs

M;
Madrass p— )
drasah Tsawaniyah N

dL‘ O .
ngan No statistik 21 133220201 l.

988 MTs Negetl purwokert

Agama RI No. E/54/]

Negeri Model.

[

puwokerto pembangunan

| berdirinyd MTs
Jaborat,

ranad pr’lb'll

Pada awa
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an Kepald sekolah, akan tetapi
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ged
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er )
perpustakaan dan kantor sebagal ruang gurt .
jang dal

TU,

1bahan re
dan ruang laborat

ruang gurd,
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Pada tahun 2004 pendn

depaD " agar dan &
H. Wwasikun)-

an Bapak Kepald gekolah, Drs-
R1 B E/54/ 1998 tentang

di
ijadikan 1 lokasi yaitu di
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Pendid;
ndidikan surallm-sarnn.l
% gbagl

dj
Ipergunakan sebagal 5




47

1 Purwokerto

a Siswa MTs Negeri Mode

C. Ke:
Keadaan Guru, dan Staf sert

1. Keadaan Guru
erto pada tahun 2004

I'enaga pengajar di MTs Negeri Model Purwok
ru pria dan 25 guru wanita. Dan

an perincian 23 gu

schunyak 48 orang deng
paran secara jelas

P Untuk melihat gam

gurd tidak teta
purwokerto dapat dilihat pada

48 guru ada 3 orang
mengenai keadaan guru MTs Negeri Model

tabel berikut ini
Tabel 1
MTs Negeri Model purwokerto

n 2004/2005

o
N pendidikan
o | Nama Gurd I
L S
|
D3

| D, 1A Wasiktt
I
S1

|
Sl

|
D3

T
St

|
S1

5T

ol

s

Sl

/
Sl
_f,—f”-

——

Keadaan Gury




13 | Nasifah, S.Ag Sl
14 | Dra. Dyah Kusmiarti Sl
T5 [ Kusriyatin. S-Ag S
16 | Dra. Rutji Kusmiarti Sl
Ty e St
|, 17 | Dra. Sri Wahyumngsﬂl
| Sl
[18 | Titi Latifah, S04
— Si
! 19 | Drs. Soleh
: Sl
30 [ Isukomah, S-Pd
3 51
31 | Drs. Moh. Ishaf -

22 | Drs, Ubaedilah //
*—-—____.———-*/' Sl

23 | Drs. A'Ing Kolilulloh <

24 | Akhmad Tauhid. S.AE =

25 | Samyo, BA 5
26 | Nur Rochmahs S, S.pd 51

37 | Ali Acfiyah: 5.Pd i

yah, 5F d

48
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——— —-——-——,_._—;'_-_’_P,____-—-—|
39 ! Sutarso T)T__r___'
e —”——*—//’l______________.
a6 f\|| [ml . DA =3
3 B = P
37 Sit lmi]lm ah. S \u e ]
Tag _'!_—"_'_——-——,_.—__.___.___-,_,_,._,,_,,__,--.._._--_-___ N e,
38 | Rohman Purwanto S1
[ 3[) = '1 - ____________//"‘_r-_._____________.‘
! l)'d SIU Nlla\mm Sl
! |
| a = ) ) _________,__'___________'_________P__._'______'___
, 40 |I Qi Zubacdah D2
s ke o /——
41 ' Sri R.U(,h\qm /// SLTA
_._._____.__-—-'_'-_-_-_-_-
-
42 | [ri Edi Haryon? Sl
43 K hudaclah DI
/
N g | s
| 44 Soimah D>
-_‘______———'-'-_-_-_-_-_
_“‘—-:— D1
| 45 | Parijo
Ll el R Sl
’ 36 | Nurul Titriyah: S.pd
A (e “:‘"" e |
Siti Nur € ha:«;undh- S.AE
Ii*___ Sl
ii Uswatun Khasanah, .

Keadaan Sisw2
o wiyaD Nege
Siswa Madrasah szmawly

dan
, tahu? ajaral

dan putri 48
permcxan kelas 1

lamatan gekolah Dasar
> rwokﬁfw .y -
pu 1 siswl. Dari
slswd

MTs Negerl M()dcl
887 siswa, yans
s 11 sebanyak 6

sejumlah siswa ters

elas.

terdiri dari 7 K
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s keadaan siswa MTs Negeri

kelas. Untuk melihat gambaran secara jela

Model Purwokerto dapat melihat pada 1abel di bawah ini :
Tabel 2
Keadaan Siswa MTs Negeri Model purwokerto
Tahun Ajaran 2004/2005
N .._-—-—'—'_'_'_'_._|
N Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
_*——_____,_,_’—f“/_,/________——
' 1 163 162 325
/’- __————'_'_'_—
s | 1% 162 798
264
‘—"// "
3 1l 107 157
%89
| '-// 481 889
Jumlah 406 8
"ﬂmokcrlo, pada janggal 10 Februari
L

(Dokumentasi M3 Nege!!

adalah pegawai yang

2005)
. eudkal disint
Staf uclminislrasi ang dmwl\sud d ketatausahaan sekolah
- qan i
menangani dan berlarlgi-}””g jawab dale? biden®
i
antara lain :
a. Kesiswaan
b. Kepegawaian
¢. Keuangan s keadaﬂﬂ gtaf Admmistra51 MTs
— s‘caral
Untuk melihat gd bat i ada tab 1 d1 pawah 11
woker? dapat gilibat P
r

Negeri Model PU
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Tabel 3
Keadaan Staf Administrasi MTs Negeri Model Purwokerto
[ahun Ajaran 2004/2005
e e o g
No Nama pendidikan Jabatan
B = = —'—.__._______'__________________'___._.—-'— /’/
‘ ! Mahmud Abidin SMEA Kepala Tata Usaha
[ A ______///"’/’_,—,/
= Yusriyati SMEA Staf Tata Usaha
3 [S ,;,51;_1—13'- ___—[spANN Staf Tata Usaha
; | T T CME/ —+Tata Ust
|4 Agus Suyitno ::il‘j’/ Staf Tata Usth®
—_— | _ﬂ__,_,_,,_,,_,—.f-----fﬂ gaf Tata Usaha
. Nining Endang S iﬁ/ .
- S _——___,ﬁ-—;/ Gtaf Tata Usaha
6 * Siti Setiyzmings:h ,Sil,fr:i,/
— gtaf Tatd Usaha
7 Rakhmi Titri Warsw’a“ SMA
"?M//(// Staf Tata Usaha
8 Sugiati /
L ) gtaf Tala Usaha
9 Queiman ' /
- / gtaf Tatd Usaha

pIT

M Rusin

SD
SD /
12 Warsono / .
ST
13 Suwartono / /
gl
/ 51* I

_I__———._.—-_,____”.___ ._,,_,/
4 Alksart ot
//wcﬁce{to, pada tanggal 10 Februari

Neg_eri MOdcl put

(Dokumentasi MTs.
MTs Negert

Model

ot

2005).
g i uka
Berikut pcnullh‘ ke

; 7 04/20033
Purwokerto tahun al qran 20




a. Kepala Drs. H. A Wasikun
b. Kepala Tata Usaha Mahmud Abidin
¢. Urusan Kurikulum Dra. Diyah Kusmiarti

d. Urusan Kesiswadn Ahmad Tauhid, S-A8
¢.  Urusan Sarand Tarso, S-A8
. Drs. Moh. Fahrudin

. Urusan ! lumas
Siti getianingsil

Bendahara Umum

)=

urwiyahs S.A8

h. Bendahara Sckolah

D. s
+ Struktur Qrganisasi
5 ang efektif dan efisien yang

Agar terciptd suatl sistem
B¢ P i maka program

mMeniami
enjamin tcrlaksanan)le pro
wewenang dan tanggung

pendidikan di svatu sekola

am pplld

a direahsasnkan dalam pentuk

Jawab yang jelas dal

s o
truktur organisasl-
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- L4 ’ 1]
uktur ()rgzmisusi MTs Neger Model Purwokerto

Taun Pelajarad 2004/2005

‘ Ka. MTs Negeri I

Bagan Str

T

UTUSan

2004),

mgasnya
e -
o ‘sor dan administrator

. ap 5
vang harus dualankd“ d
cahal

a. Menyusun peme

b. F\dcf:ngor,g.;,aniSﬂSikarl

+ 71185
ea[lV
¢, Mendoroné kr

kan

d. Mengkocm:iirlz’—iﬁil

T~




[ 3]

"
3,

¢. Melaksanakan pengawasan
[ Mengevaluast
Wakil Kepala Sckolah urusan ke
Tugas wakil Kepala U
sekolah dalam mengatur ke
a. QSIS
b. Pengarahan da
¢. Pembentukan disiplin
Wakil Kepala sekolah urusd
Tugasnya mengatul
a. Kurikulum dan eks
b. Inservice training gurt

¢, Penilai i adrast
Pentlaian kcglulzm 111L1drd>‘1h

Wakil Kepala sekolah urusan

rusan kesisW

pelakst"»‘“a

garall

54

siswaan
aan adalah membantu Kepala

giatan :

n pcngendulian

n Kurikulum

an kegiata® :

trakurikulef

q dan pr asaran?

Tugasnya adalah *
a. Menyusun ren¢ ebutt
b. Pengoordinas! penda)’ g
_alat PO
c. Pengelolaan pcmbiayaﬂ“ gon 1 -
d. Inventarisasi
as
Wakil Kepala sekol urus?? wr
Tugasnya adalal at
mas)’
a. Informasi madl‘ﬂsah epad
rasal dan 5 gain?®

b. Kerjasama ma
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. Tata Usaha

lugasnya melaksanakan :

4. p‘-‘llgcluluun administrasi kantor
asl kepegawaian dan kesiswaan

b. Pelayanan adiministr
gventaris peralatan

ini ; a dan i
c. Administrasi keuanga sarana dan prasaran
madrasah
Bimbingan dan pepyuluban
Tugas coordinator Br adalah:
: anaks ouram BP
4. Menyusun dan lI'lClakbdl‘ldkdn pros
Kepala sekolah]
ang tua giswa dalam

b. Memberikan P ¢layanan
. dengal wali kelas dan oF

ordinast .
engenal

¢. Mengadakan ko . -
iha
k atasi masalah-masalah yang
rangka MmENgt
kurikulum belaia’ . o »
d. Menyusup japoral elaksanaan BP S
’ nyusul ¢

sckolah.
Wali Kelas . te i dan edukatif maupun
| kelas baik
Jol&
Tugasny2 P€ ge
administrati.
Siswa parus mentaat] peraturan sekolah
. pelai® jug? . purwokerto pada
Tugas SisW8 sela’” ptast MTs Nege™
okume
adinyﬂ

tanggal 13 Februart 20




56

E. K
cadaan Fasilitas
Fasilitas &k
di « dalam sebuah pcndidikun adalah scgala sesuat
ibutuhk po—
an d: Qe ' I
Jdan dapat menuniang (ersclenggaranyd kegiatan belajar me | rk
e ngajar,
gedung se ertl 8 i
- gedu !
perti ; geount: alat pendidikan dan lainnya yang membantt

siswa d:
a dalam belajar.

1. Ke:
weadaan Gedung
i segi fisik bisa

MTs Negeri Mode! purwokerto dar

aya {ampungny
ini bisa dilihat d

Kondisi bangunat!
a cukup luas karena ada

dari segi d
engan adanya

dikatakan baik, seri2
penambahan kelas du2

beberapa ruangah yang !

Untuk melihat gambaran qecard jelas

iJihat pada 2

okerto dapat d

Elia_nggw‘/

Masjid




e [
9 | Ruang perpustakaan Troang |
70 | Ruang ketrampilan 2 ruang
IT | Tokal laborat IPA da [PAS Truang
12 -'—R_l_lmajar siswa 1 ruang
IS

17 | M‘mdmab/d | ruang
ruang

| ’ M ] ruang

20 memm

(&bzlzumentam
2004)
N ’dikﬂﬂ
Keadaan Pcralatan rend! tan endidikan)
sccaraj |25 keada?? peralatan .
Untuk melihat gamb erto dapat dilihati pada tabel berikut
purwo

MTs Negcri

vang tersedid di

Ini :




Tabel 5
Keadaan Peralatan Pendidikan MTs Negeri Model Purwokerto
(|
Tahun Ajaran 200412005 ‘
No | Nama Barans Jumlah
! Mcja gurd 50 buah
] |
2 Kursi guru 100 buah
S : 750buah |
3 Mcja anak
|
900 buah

- ——— - 23 buah
5 Papan/wl,s//
26 buah
]

5 | H/(l?ﬁari
10 buah

7 Rak puku
5 buah

N _
8 Mesin ketik
1 buah
9 | Loud Gpeaker [
1 buah
10 | Tap® Recorder
1 buah
T ||
20 buah
: d'ndiﬂg |
12 {Jam : 1 buah
el m baﬂd
3| Alatd® 75 uah
14 | Alat reseni?” o
15 | K kulato’
15 a | buah
& [ Telep®" fgﬁ?ﬁ/
P
2471 puah

Kom
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79 | Sound system | buah
50 | Sarana olah raga 48 buab
21 | Alat UKS 2 buah
22 | Alat ketrampilan 12 buah
(I)L)l\um“ MTs Negert Model purwokerto. pada tanggal 10 Februari
2003)
rasaran an fasilitas MTs Negeri Model

Masalah
L di katakan cukup memadai, karena

)

Purwokerto secarit k
pelajar mengajar sarana dan prasarand
nstrumen ini sulit sekali untuk

: tanpd L
ideal- Hal ini dirasakan sekali oleh

yang disampaik

dapat memenuhi gegiatan P

adalah instrumen Yane P'““"
ang 1

_ WwasikuP

an kepada

dan kelengkapan belajar mengajar

penulis 7 Februari 2005
lam PrOs°
y ada pukanlah suatu penghalang

sangat menunjant da
restasi dan perfikir

Keterbalasan sar
i mengajar

punyai inovas

agar siswé
bagaimana gurt d

giswé
sendiri yang dapat

yang ada atau

satu langkah 3
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F. Pembelajaran Bahasa Arab di MTs Negeri Model Purwokerto
Pengajaran  bahasd Arab di MTs Negeri Model Purwokerlo tidak
ditekankan pada aspek kemampuan membaca 532, melainkan pada aspek
kemampuan berbicara. mendengar, menyimak dan menulis. Pengajaran di
MTs Negeri Model purwokerto ditekankan dan dititik beratkan pada
O aktil” dan pu-ul' flal ini berdusarkan pcngajamu

3 ] 19
] L[]”ll‘]\ tn h lllcl H
memenuhl

bahasa Arab di MTS Neger!
mampuan siswa dalam

karend (erbatasnyd ke

larget prestast yang dihumpkun,
gs lebib ditingkatkan lagl,

bahasa arab
p dapal mengakibatka giswa lebih

ajaran

kurang minatnya pel

kesulitan untuk

simal mungkin mcningkatkan Lualitas

ab berusa | -
elalu greatif dalam menghadapl

gury bahasa ar
ntuk $

pendidikan dan meran
pelajaran bahasa arab.
I(epala gekol
Melihat yans
MTs Model purwokert? berv?
e ot ebil lelua
pembelajaran bahasd Arat:
. bahasﬂ rap-
g lebih baik

adanya tekanan dala
di MTs N Mo del purwokem _ punia pendldlkﬂn menginginkan
pa Yyang

mal sehinggd a

seperti halnya di MTs N

ndidil(f:l11

i + ang A - pont

sil ¥ .S ckolah tiada henti-hentinya
a

untuk keberhasila" sisW

pembelajaran

diperoleh

Model Purwoker©
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ak didiknya- l(egiatan-kegiatan yang sudah

memberikan yang {erbaik untuk an
an salah satu faktor untuk

berjalan di MTs N Model purwokerto merupak

{ dalam belajar

terutama pelajaran bahasa Arab,

mendukung siswa lebih kreati
siswa tidak akan

g gemacam itu

aktor pendukun

g diharapkan-
untuk mendukung si

karen:
areng apa, tanpd adanya 1
Kegiatan di luar jam

hasilan yan

mbahan

n . .
wngkin,  mencapal keber
swa yang

kegiatan ta
{ siswa yang merasa

pelajaran  merupakan
| iy juga bag
kclmggulan pelajaran pada jam sckoluh, pegity juga bag
Kkegiatan inl sangat membantt sekali siswa
eg H

kur, ,
urang dalam pelajara? agam?

uk mengikulin)’”-

diharapkan unt




BAB 1V

U]) ,\\_r
‘ A MEN T
INGKATAN KREATIVITAS SISWA BERBAHASA ARAB
DI MTs N MODEL PURWOKERTO
Meningkatkan

okerto PDalam

A U
Usaha Ya :
ang dilakukan MTs

Kr 1

cativi

ativitas Siswa |
4 dengan kemampuaniyd adalah hak

cscorans sesu
AN melihat Y¢

n kepadd geliap HE
| Model purwokerto berusaha

n itu Kepala

ngan diri s
ng demikia

)is
Pengembr

vin
¢ perlu diberiki

ahasa Arab
karena itu upaya

Sck -
olah dan guru b

jvitas sis
gian anak yang

k meningkatkan kreat
i1 Lgkipun ada

y;—“] i X .
¢ dilakukan gudah perjalan ¢
epb" kurangnyd anak

kur
ra T
ng kreatif dalam pc

melaf: i
afalkan huruf Arab, mc”“lls

yukai pelajaral pabhasd
par taP? putus 257

Secara confinue
Melihat fenomen? y

mengikuti pelal i dimnjang

jam pelajaran (ekslrakllfi

Penting dalam proses 77

. 1cal.

Mencapai tujuan pem B . ak DIs: gA Was

odel purw

Kep;
epala Sekolah MTs

dis;
"dl ale
npaikan kep? a




arena kurang dapat memahami apa

o dihadapi siswa k

ntuan alat yang le

Kesulitan yan
bih mampu menjelaskan

¥ Cainar
vang digjarkan olch gurd anpa be

sebut. Dengan

adanya media tersebut gurd akan

mak o .
naksud arti dari pelajaran 1

lebih menghidupkan suasand belajar

sehingg?d anak akan lebih mudah

idikan

me L : . R Y
engikuti pelajaran dan upaya-upayd

terse
erscbut untuk melengkapl sarahit Y

/Metode Al

l. Pendekatan Aural Oral
il ll'lblOdc

l"“ LJ

Metode @
apat menge

ara HLUK d

Modecl purwokerto sebaga

berbahasa siSWa

kemampuan sepcrti

Meskipun ada satu &t
. 1

tetapi giswa da )
tapi kurangny? . . gatert

cekali oleh 8w dala™

sampaikannya:

Selain itV jugd pe
ap
mungkin karen? k g™
tuk
siswa merasa kes sulite?
L iti Mt lﬂlh

( Wawancara deng? an ! 5is
Uan ﬂh terbiasa
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bagi siswa Yang kurang memiliki kemampuan pendidikan

kemudian

agama cenderung pendidikan pahasa Arab merupakan pengenalan awal

siswa di sckolah.
4 kemampuan

Pada dasarny anak yans meny
bahasa Arab yang baik dan penar § gatlah penting dan sebagal suatu hal
an diriny2- Namun SisWé belum bisa

yang sangal mendasal
pembinaan

menerapkannya karena KUf

pendidikan agd! ] '
endidhkan 18 menjadi Kkebiasaan apabila

an sebagal sud
:aran bahasa harus

adalah melalui kebiasd
maka pengd)

di ulang berkali-kall Dengad hal

dilakukan denga? \cknik PenE
. men

> 3 u .
lerkadang enggd? ang dimilik!

kurangnya pengclahllﬂn

mem perhatikan
sendic adalah ™

Sehings? da




O

depan kelas atau di dalam kelas,

hul P . . .
Jasa Arab supaya di demonstrasikan di
pcngenalaﬂ atau mengingat siswa pada

ke e : :
mudian latihan menulis scbagal

hurut-huruf Arab.
Metode Karyawisatd

gunakan
swa di ajak pelajar di luar

Belajar Dengan Meng
sesekali si
adalah un

g nyata. Karena bagi siswa

es belajar mengajal

Dalam pros
tuk memper dalam

juar ruanga’

sekolah, karena pelajar di

gctahllaﬂ yan
. variatif, schingga

terkadang  mem
keberhasilan

Namun apa Y

Purwokerto idak melib

menurut Bapak [shaf- S.A

siswa di MTs N
pengajaran secarad
aruhi siswa belajar,

ekstra kurikuler saja-
. angat mem

lingkungan 214! a
Jala

pOSitif perkemba"g
deﬂgE : 1
on etahuan darl teorl

membekas di

Belajar Ket? Ke

Dalam bela?”
aren?
bersaﬂ" k

a.

persoalan secard
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suling mcngumunuknn saty - samd lainnya, untuk mendapatkan
{

penambahan ilmu pcngcluhuun.

Belajar kelompok SiSWa di MTs N Model Purwokerto sangat
diteckankan olch gurd untuk mcmudahkan giswa mampu mencari solusi
permasalahan L emampuan belajar secara persama, siswa diharapkan untuk

an bagi sisW
an khususmy? P
sa bagi 8U™
endapat tidak harus

Arab, karena

saling bertukar pikir
elajaran bahasa

pelajar
suatu jalan Yang

kurang mampu dalam
pembagian kelompok semacal e )

pertukar P
terbaik untuk mem
pendapat atau pengel: o dalam blajar bahas? Arab

al TH il
Untuk mencapal pir

, igran S¢
adanya alal pcmhulﬂjdr““

dari sckolah, dapat
|.emampY
pengetahuannyds 0 an permasal
kelompok bisa diman
ada sehingga mi[‘lﬂt m .
F'ekﬁfJaaﬂ
diberikan pembaglan .
efektlf-
id s.ag

menghasilkan kerjas

masalah secard 2
tanP

mengeluarkal pen
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Metod
e Pe i
emberian Tugas Belajar dan Resitasi
_ itasi
Pemberi
pian tugas i
alam proscs belaj
elajar mengayj
jar sudah me jadi
njadi
u untuk mengetahui seberapa kemampuan ¥
ang

kel
Waruse '
arusan bagi scorang gut

g siswad setelah '
pelajaran yang

dimiliki
iki masi :
masing-mastn menerima
mata
gury. Metode seperti ini sangat membantu siswa

diberi

criks

rikan olch scorang
a mata pelajaran:

ul]lllk 2k M
lebil serius dalam menerim
m kegiatal pelajar selalu menghadapi tugas

g siswd dala

Bagi scoran
n oleh seorasl

g gurth
ambah

ity georang

lll L T .
gas yang telah Jisampaikd
dilak
sanaks :
anakan denga? baik karend yntuk men
Oleb Kkaren2

r siswad
puan siSWa.

reatif belajd
denganl kemaim

kebiasaan k

men 9 M M H
1berikan suatt (ugas harus dlsesualkan

Disamping tugas—lugas ya

an didemon

pert:
rtanyaan denga! baha
atau

an pahasd Arab

langsung deng

ke
elas dan scbagai™®

da
pat membual giswa

k belajaf,

be
crusaha untu

me :
engerjakan di p‘l'flf"'“';t

suatu langkah untu

P ]
embinaan Siswa

Ekstrakuriklller
SWa«SiSWi di fer?

kegi:
cgiatan bagl 51
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rapkan giswa mampu berkreasi dengan bakat

keotuts
glatan ckstrukurikulcr diha
i betul oleh Kepal

yill]u I'l b sl - ag- -
g mercka nibike Garana ini disada a Sekolah
apkan agdf siswa dapat memanl'aalkan untuk kegiatan

schingga menghat
pi pada kenyataanya:

1 bakat. Akan tet2

n ini, kurangn

tidak semua siswa

pengembangal
ya kesadaran akan pentingnya

ma 2 ; kegiatd
u memanfaatkan K giat
atkan sarand kegiatan

an mem'mfa

emaksa untuk

pengembangan bakat bagi
olah sehingga ™

ch pihak 5 ek
pelajaran tertentu

gat dirasd ol
a den ngan mata

a . .
kstrakurikuler, sail

ada relevaﬂSiﬂ)’
jatan tersebut.

memilih kegiatan Y26
ada egla
MTs N Model

dan mengharuskan giswa unt kt1fp
ang diadakan di

cukup diminatl, hal ini

an ekstra

Kegiat
enulis

cplatan terscbut.
an men
urikuler lel’llll g

kegiatan ekstrak
pakat sertd
kankat! P

akan mengembaﬂgkﬂ“

lerus belajar- Apﬂlﬂgi

N pelajarf"n

aterinya sclaras denzd! 1t Kegiata? ter
unluk

menganjurkan ke F‘ﬂd
lerutama kegiata? ¥

akan lebib kreatif tert
st P
pada pellam

dengan matert terse
koo lebih
eglatan ekstr

pelajaran pahasd
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a Arab (Wawancara dengan Bapak Ahmad

me . ;
engucapkan lafal bahas

jari 2005)-

Tauhid. S.Ag 3. liebrt
membaca dan menulis Arab

M : i
engharuskan siswa mampt

, e
Program 1M dilaksan
n secepat mungkin

ciswa diharapka

menurut Ibu Siti
giswa lebih

ds i
apal membaca dan menulis

mudah dalam mcmpelajari
Madrasah [btidaiyah mungki

menulis huruf Arab, akan

dasar. kebanyakah pelum dapat

mercka tidak pcrnah mcndapal
mercka. Salah 2 upay? agas

. pelum bisa

ru mewd)

rab gu
mengikl“i eks

kemampua?

dan mempuny®
oot

yanyg sulil dalam P 2
i ayaﬂg

bertanya, aka" tetap!
pahkal tida
pah Jlah pumer?
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ada pelajaran bahasa Arab merupakan salah satu pelajaran yang paling

ditakuti.
Pada  dasarnyd siswa menyadari bahwa memiliki kemampuan
¢ mutiak untuk  bisa

adalah syard

membaca  dan menulis Ara

memperdalam pendidikan agama,

gikuti

menulis tidak gemua siS
an untuk selalu men

kurang mampu membac

kegiatan mengaji di f

belajar atau meneri!
(u seharusnyd bekerja

Agar ujuan ¥4 ng bai

sama dengan wali murids 2

pihak gurt
iswa gudah
Ja deng?®” ap

alasan st

Qur'an di sekolaha™™  Hal}

Ishar, S.Ag bahW? sel
tau kegia®?”

wali murid agar ™ )
. jebib P2 .
i olek semud

belum dapat me
wanc®?

kelas tigd-

maupun
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omba Bahasa Arab

3.
Mengadakan kegiatan L
Bahasa Arab

g dengan pelajaran

agar anak senan
itu lomba berpidato

Salah satu usaha
pa amtar kelas, Y2

adakan lom
e ini cukup efektif untuk

Arab. Metod
asa Arab. Setidakn

HIAHTH
dalah dengan mens

ggunakan Bahasa

mpclajari Bah

dengan men
ya setiap

me 5 :
crangsang SIswa dalam me

ahwa setiap akhir semester,

ba-lomba untuk

2

Sckolah MTs Negerl
lom

scmcslcran
ar { Wawancara,

setelah  ulangal
alam belaj

’] * - Y 1
1erangsang  SISWA agar jebil

Februari 2005)
ini dihampkan jug

SCI [
nang dengan pclu_lt"““

bl 3 .1
belajarnya akan semakll

MCIT]U[iVElSi anak-ﬂﬂﬂ )
o dari V2
masi . ,inkan
nasing anak nu:rlglﬂ!,lml‘a
ooka bayal‘lg

bahasa Arab tidak ™ 8
an
Kesalahaﬂ del

kesiapan yang matant daler® i . dan penal"
g dituntut

bicara dalam pahas

kalimat mengurangl

memperbanyak koS

yang baik.
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Me als
enurut saah satu gury bahasa Arab di MTs N Mode! Purwokerto

ini adal: .
idalah melatih mental siswa agar
denean bahas
van bahasa Arab karend picara dengan pahasa Arab merupakan salah
adapi erd globalisasi sekarang

g untuk mengh
pendidikan ata
ruk anak didikny
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